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 Ada tiga persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu (1) Bagaimana corak pemikiran  
tasawuf modern Buya Hamka dan  Nasarudin Umar (2) dan bagaimana komparasi 
pemikiran kedua tokoh tersebut. Untuk mengungkap persoalan tersebut secara 
menyeluruh dan mendalam, penelitian ini menggunakan metode deskripsi yang berguna 
untuk menguraikan secara keseluruhan pemikiran tasawuf Hamka dan Nasarudin Umar 
dan metode analisis yang digunakan untuk menganalisis corak pemikiran mereka. 
Penelitian ini juga menggunakan metode komparatif untuk mencari benang merah atas 
pemikiran kedua tokoh di atas. Penelitian ini menemukan bahwa: (1) Tasawuf Hamka dan 
Nasaruddin Umar menjelaskan konsep bahagia dengan menempuh jalan menuju Allah, 
lebih mengenal dan mendekatkan diri kepada Sang Pencipta, dengan menggunanakan 
jalur tasawuf sebagai ajaran yang mengajarkan kesalihan individual dan sosial. 
Maksudnya ialah bagaimana menerapkan sifat-sifat terpuji tidak hanya untuk dirinya dan 
Tuhannya melainkan juga bagi dirinya dan lingkungan sekitarnya. Karena mungkin 
konsep tasawuf terdahulu yang menerapkan bahwa tasawuf ini menentang duniawi 
sehingga tidak bersosialisasi. (2) Corak pemikiran tasawuf modern Hamka dan Nasarudin 
Umar sangat berbeda. Pendekatan tasawuf modern Hamka lebih bersifat Neo-Sufisme 
sedangkan pendekatan tasawuf modern Nasaruddin Umar termasuk kategori Tasawuf 
Falsafi. Sedangkan persaman dari keduanya ialah memiliki pemikiran dan konsep tasawuf 
yang cenderung sama secara umum, seperti konsep tazkiyat al-nafs. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Generasi manusia diabad manapun adalah strukutur kehidupan yang 
dinamis dan kreatif melahirkan gagasan-gagasan demi kepentingan manusia 
dalam berbagai sektor kehidupan. Daya fikir dan daya cipta makin berkembang 
untuk mengformulasikan makna kedalam kontek yag nyata, dan berkonskuensi 
terjadi pergeseran tata nilai dan moral, yang setiap saat berlangsung baik secara 
cepat maupun lamban, namun itu pasti. Ketertiban manusia dalam mekanisme 
kehidupan yang fungsional dan struktural mengakibatkan cara pandang yang 
beraneka ragam dalam melihat manusia, menurut sudut tinjauannya masing-
masing. 
Manusia, lain dari pada yang lain dalam keaneka ragaman ciptaan yang 
hidup di bumi. Bahkan, superioritasnya diakui oleh makhluk suci penghuni surga 
seperti malaikat. Perhatikan sewaktu kami memerintahkan kepada para malaikat 
“berilah penghormatan kepada adam” mereka pun tunduk melaksanakannya 
kecuali iblis (QS. Al-Baqarah:34)
1
. dia milik Tuhan dan kepada-Nya dia kembali 




Manusia memiliki hubungan khusus di hadapan Tuhan, dalam arti 
mempunyai kpribadian dan statusnya diantara semua ciptaan Tuhan adalah 
                                                          
1
 Al-Qur’anul Karim dan Terjemahan, (Yogyakarta: UII Press, 1998),10. 
2
 Ibid. 42. 





































Manusia dibebani tanggung jawab yang tidak mampu dipikul makhluk 
lain, seperti; langit, bumi dan gunung-gunung, “Kami telah menawarkan amanah 
kepada langit dan bumi dan gunung-gunung, mereka menolak untuk memikulnya, 
mereka takut untuk tidak bisa membawanya, kemudian manusialah yang 
mengembannya” (QS. Al-Ahzab:72).4 
Manusia adalah sebagai makhluk theosentris yang diturunkan ke dunia 
dalam rangka kegiatan yang terbatas (ruang dan waktu). Status wakil Tuhannya 
berarti dia harus berfungsi sebagai makhluk yang terpadu, yaitu makhluk yang 
lengkap, selaras dan kreatif dalam semua dimensi kepribadiannya. Baik secara 
fisik, spiritual, moral, intelektual, dan estetika. Secara universal, atribut inti dari 
makhluk yang memiliki kesadaran diri, pengarahan diri, kehendak dan intelektual 
kreatif. 
Namun Husai>n Nasr dalam Islam and the pligh of modern men 
menyatakan bahwa akibat masyarakat modern yang mendewakan ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi menjadikan mereka berada di wilayah pinggiran 
eksistensinya sendiri, bergerak menjauh dari pusat, sementara pemahaman agama 
yang berdasarkan wahyu mereka tinggalkan, hidup dalam keadaan sekuler. 
Masyarakat yang demikian itu adalah masyarakat barat yang dikatakan the post 
industrial society telah kehilangan visi keilahian. Masyarakat yang demikian ini 
                                                          
3
 Ibid. 9.  
4
 Ibid. 19. 





































Kehilangan visi keilahian dapat mengakibatkan gejala psikologis, yakni 
adanya kehampaan spiritual. Kemajuan tehnologi serta filsafat rasionalisme tidak 
mampu memenuhi kebutuhan pokok manusia dalam aspek nilai-nilai transenden, 
satu nilai vital yang hanya bisa digali dari sumber wahyu Ilahi (tasawuf) 
Abu al-Wafa< al-Tafta>za>ni mengutip dalam The Role Sufisme 
mengklarifikasi sebab-sebab kegelisahan masyarakat modern. Pertama, karna 
takut kehilangan apa yang telah dimiliki. Kedua, timbulnya rasa khawatir terhadap 
masa depan yang tak disukai (trauma terhadap imajinasi masa depan). Ketiga, 
disebabkan oleh rasa kecewa terhadap hasil kerja yang dapat mampu memenuhi 
harapan spiritual. Keempat, banyak melakukan pelanggaran dan dosa. Bagi at-
Taftazani semua itu muncul dalam diri seorang karena hilangnya keimanan dalam 
hati, menghambakan hidup kepada selain Allah SWT.
6
 
Melihat manusia modern yang penuh dengan problema tersebut, Hamka 
menawarkan alternatif terapi agar mereka memahami dan menjalankan praktik 
tasawuf. Sebab tasawuflah yang dapat memenuhi jawaban terhadap kebutuhan 
spiritual. Dalam pandangan tasawuf penyelesaian keadaan itu tidak dapat tercapai 
secara optimal jika hanya dicari dalam kehidupan lahir semata. Karena 
“kehidupan lahir hanya gambaran atau akibat dari kehidupan manusia yang 
digerakkan oleh tiga kekuatan pokok yang ada pada dirinya, yaitu akal, syahwat, 
dan nafsu amarah”7  
                                                          
5
 Amin Syukur, Menggugat Tasawuf  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), 112,113. 
6
 Sularso Sopater, Keadilan dalam Kemajemukan (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1998), 269. 
7
 Afif Nadjih Anies, Prospek Islam alam Menghadapi Tantangan Zaman (Jakarta: Lantabora 
Press, 2005),83-84. 

































Dalam tasawuf terdapat prinsip-prinsip positif yang mampu 
mengembankan masa depan manusia, seperti melakukan intropeksi  (muhasabah) 
baik kaitannya dengan masalah vertikal maupun horisontal, pengosongan jiwa 
dari sifat-sifat tercela (takhalli), penghiasan diri dari sifat-sifat mulia (tahalli). 
Prinsip-prinsip yang terdapat dalam tasawuf tersebut dijadikan sebagai sumber 
gerak, sumber kenormatifan, sumber motivasi dan sumber nilai sebagai acuan 
hidup. 
Jika tasawuf, didalamnya terdapat ajaran inti islam yaitu moral, 
sebagaimana yang telah diuraikan di atas, tentu tasawuf akan mampu memberikan 
visi spiritual, yakni menjadi pembebas bagi kaum tertindas, pembebas manusia 
dari berbagai bentuk aleniasi. Menjadi jalan alternatif manusia untuk lepas dari 
berbagai jeratan ketidak adilan yang dewasa ini semakin mengganas. Menjadi 
simbol perlawanan terhadap gurita idiologi neoliberalisme, marjinalisasi politik 
ekonomi dan penggusuran budaya rakyat akibat jeratan kapitalisme global. 
Dalam era yang disebut era globalisasi modal. Nampaknya ancaman 
globalisasi kapital yang berupa menguatkannya faham ekonomi dan politik 
kapitalisme global yang berwatak “persaingan bebas” merupakan kembalinya 
faham kolonialisme dan imperialisme yang sudah lama mati, dan bahkan 
merupakan lahirnya kembali ideologi jahiliyah yang membawa bencana 
dehumanisasi dan aleniasi manusia dari nilai-nilai kemanusiaannya pada titik 
nadir kehinaan terendah. Yang dulu pernah dihentikan oleh islam. 
Melihat gejala realitas masyarakat modern di atas, pemikiran tasawuf 
modern Hamka sangat penting artinya dan layak dijadikan rujukan untuk dunia 
saat ini, sebab masyarakat telah dipengaruhi oleh tradisi barat yang materialistik 

































dalam arti masyarakat muslim hanya berfikir dan bertindak pada aspek diniawi 
ketimbang ukhrawi, di sisi lain ada sebagian masyarakat yang terlalu terlena 
dengan tradisi mistik sufistik mereka menyakini bahwa dengan meninggalkan 
kehidupan duniawi mereka akan menemukan kebahagiaan batin.  
Dan di sini penulis akan mengkomparasikan pemikiran Hamka dengan 
pemikiran Nasaruddin Umar dimana kedua tokoh ini mempunyai pemikiran 
tenang tasawuf modern yang berbeda generasi dan pastinya berbeda situasi 
kondisi dan permasalahan-permasalahan yang dihadapi. 
B. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, di sini penulis akan 
mencoba mangadakan kajian tentang tasawuf yang berangkat dari berbagai 
pendapat para ahli atau pemikir sangat mungkin tasawuf sebagai solusi alternatif 
dalam penyelesaian berbagai masalah yang dihadapi manusia modern. Adapun 
rumusan masalahnya adalah: 
1. Bagaimana pemikiran tasawuf modern menurut Hamka dan 
Nasaruddin Umar? 
2. Bagaimana perbandingan pemikiran tasawuf modern antara Hamka 
dan Nasaruddin Umar? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka yang menjadi 
tujuan dan kegunaan dari penulisan skripsi ini adalah: 
1. Untuk turut memberikan sumbangan pemikiran alternatif dalam 
menyelesaikan barbagai problema yang dihadapi manusia modern 

































2. Turut memberikan pemahaman baru tentang keilmuan tasawuf. 
Bahkan tasawuf bukanlah gerakan asketisme dalam arti menjauhkan 
diri dari keramaian dunia, namun tasawuf adalah aktualisasi nilai-nilai 
dasar Islam sehingga terwujud kehidupan yang adil dan makmur. 
D. Telaah Pustaka 
Untuk mendukung penelaahan yang lebih mendalam atau menyeluruh 
seperti halnya yang telah dijelaskan di latar belakang masalah, penulis akan 
memaparkan karya-karya, pustaka yang berkaitan  dengan penelitian yang penulis 
lakukan. Penelitian mengenai studi komparasi mungkin sudah banyak yang 
melakukan penelitian tersebut, akan tetapi menurut pengamatan penulis masih 
belum ada para peneliti studi komparasi mengenai pemikiran tasawuf modern 
antara Hamka dan Nasaraddin Umar. Berikut penulis akan  memaparkan 
penelitian yang berkaitan dengan studi komparasi antara lain sebagai berikut:  
 Pertama: Skripsi yang ditulis oleh Zulkifli dengan judul “Konsep 
Kepemimpinan Perempuan (Studi Komparasi atas Penafsiran Nasaruddin 
Umar)
8” Skripsi ini membahas tentang terminologi kepemimpinan serta 
interpretasi Nasaruddin Umar dan Husein Muhammad terhadap kepemimpinan 
perempuan. Dan dalam penelitian ini menghasilkan bahwa kedua tokoh berbeda 
pendapat Nasaruddin Umar ingin menciptakan kesadaran gender yang lebih 
makro dan holistik, bahkan ia juga membawa horizon dalam dunia mikrokosmos 
dan Tuhan. Sedangkan Husin mencoba pembacaan kontekstual dengan basis 
                                                          
8
 Zulkifli, “Konsep Kepemimpinan Perempuan, Studi Komparasi atas Penafsiran Nasaruddin 
Umar”,  (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2010). 

































utama visi universal Islam melalui bingkai fiqih emansipatoris yang ia bagun dan 
hal tersebut mesti dibangun atas dasar paradigma dan pondasi semokrasi.   
Kedua: Skripsi yang ditulis oleh Nuriah Miftahul Jannah dengan judul 
“Studi Komparasi Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dan Hamka Tentang 
Pendidikan Karakter”.9 Skripsi ini membahas tentang konsep pendidikan 
karakter, serta mengetahui persamaan dan pebedaan pemikiran pendidikan karater 
dari kedua tokoh. Penelitian ini menghasilkan bahwa pendidikan karater Hasyim 
Asy’ari adalah adanya usaha yang mendorong terbentuknya karakter yang positif 
dalam berperilaku dengan menghayati nilai-nilai luhur dan berpegang teguh pada 
ketauhudan. Sedangkan pendidikan karakter dalam perspektif Hamka adala usaha 
bersama dari orang tua, guru dan masyarakat untuk membangun budi pekerti, 
karena pendidikan orang tua, pengetahuan dasar agama, dan keteladanan guru 
merupakan pelengkap terbentuknya kesempurnaan jiwa yang berdasarkan nilai-
nilai pekerti luhur.   
Buletin Jumat Insaniyah terbitan berkala yang berisi tulisan Nasaruddin 
Umar, yang disebarkan ke masjid-masjid setiap hari Jumat. Versi digital buletin 
ini bisa diunduh di laman ini dan dicetak sesuai jumlah kebutuhan masjid-masjid 
yang memerlukan, materi-materi dari berbagai media berisi berita, video ceramah, 
rekaman suara, dll. 
 
 
                                                          
9
 Nuriah Miftahul Jannah, “Studi Komparasi Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dan Hamka Tentang 
Pendidikan Karakter”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatuallah, Jakarta 2016).  

































E. Metode Penelitian 
Agar penelitian ini akurat dan dapat dipertanggung jawabkan secara 
ilmiah. Maka langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian dalam penulisan skripsi adalah penelitian pustaka murni 
(Library Research). Jadi yang menjadi sumber data di sini adalah buku-buku, 
artikel, jurnal, yang ditulis oleh Hamka dan Nasaruddin Umar sebagai 
sumber utama (primer). Selain itu penulis juga akan mengambil data-data 
dari berbagai pihak yang tentunya relevansinya dengan tema yang dimaksud. 
2. Model Pendekatan 
Penelitian ini mengunakan model historis-faktual dengan salah satu tema 
dari seorang pemikir Islam kemudian dianalisis mengunakan pendekatan 
filosofis
10
. Adapun tokoh yag dimaksud adalah Hamka dan Nasaruddin 
Umar, Sedang Pemikiran yang diambil adalah tasawuf.  
3. Pengolahan Data 
Setelah data-data yang dibutuhkan telah tersedia maka dilakukan 
pengelolahan data, dengan cara: 
 
                                                          
10
 Anton Baker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 
1990),61. 


































Cara ini digunakan untuk mengetahui berbagai hal yang terkait 





Hasil deskripsi tasawuf dan kehidupan manusia modern dengan 
berbagai krisis yang ada dalamnya lalu diadakan interpretasi agar 




c) Kesinambungan Historis 
Metode ini digunakan untuk melacak latar belakang internal 
Hamka dan Nasaruddin Umar, diantaranya adalah mengenai riwayat 
hidupnya, latar belakang pendidikannya, serta sejauh Hamka dan 
Nasar mendapat pengaruh dari para pendahulunya. Selain itu juga akan 
dipaparkan latar belakang eksternal dari Hamka dan Nasar, seperti 




Setelah data terkumpul dan disususn dangan cara-cara yang telah 
disebutkan diatas, tahap selanjutnya adalah mengadakan analisis secara 
                                                          
11






































kritis dengan harapan dapat mendapatkan pemahaman-pemahaman 
baru yang lebih lengkap dan dapat bermanfaat dalam kehidupan 
sekarang. Dan dalam penelitian kali ini penulis menggunakan Tasawuf 
Falsafi dan Tasawuf Salafi “Neosufisme” sebagai Alat Analisis. 
Sebagaimana dengan perjalanan tasawuf klasik sebagai cikal 
bakal neo-sufisme diatas, maka dalam perkembangan tasawuf terutama 
pada abad III H, pengaruh eksternal semakin terasa, antara lain 
dipengaruhi berbagai macam corak budaya. Dampak dari hal ini 
melahirkan dua corak pemikiran tasawuf, yaitu yang bercorak dengan 
materi dasarnya bersandar pada Al-Qur’an dan As-Sunnah, dengan ide 
gagasan pada pembentukan moralitas, di-back up ulama moderat pada 
satu sisi, sedang pada sisi lain tasawuf yang bercorak dengan materi 
dasarnya banyak bersumber dari filsafat dengan kecendrungan pada 
materi hubungan manusia dengan Tuhan, diusung oleh para filosof 
yang terkadang mengemukakan pengalaman ekstasi-fana’nya dan 
ucapan-ucapan shat}ahat ganjil, ditandai banyak pemikiran spekulatif-
metafisis, seperti yang sudah diungkapkan diatas, yaitu al-Hu>lu>l, 
Wa>h}da>t al-Wu>ju>d atau Al-I}tt}ihad atau lainnya.14 
e) Komparasi 
Studi perbandingan membantu observator untuk 
menghubungkan konsep yang membentuk teori dengan indikator yang 
dapat diamati, memahami ekspektasi teori yang terbentuk dan 
                                                          
14
 Al-Ghazali, Khuluq al-Muslim, (Kuwait: Da>r al-Baya>n, 1970), 31. 

































menjelaskan apakah teori tersebut dapat dimaterialkan sesuai 
ekspektasi (Hermann, 2002) dalam Kinanti (2013). Kasus diteliti dan 
diperbandingkan dalam studi kasus untuk diinterpretasikan oleh 
peneliti, sementara dalam studi perbandingan, generalisasi yang 
dilakukan lebih besar karena dapat dilakukan di luar kasus yang 
terbatas untuk pengumpulan data. Dalam studi kasus peneliti 
mengkhususkan kasus yang dipilih untuk membantu eksplanasi data 
penelitian, sementara dalam studi perbandingan, peneliti berfokus pada 
interpretasi dan pencarian aspek apa dan bagaimana di dalam kasus-
kasus tersebut. 
F. Sistematika Pembahasan 
Agar dapat mempermudah penulisan dan pengkajian dalam penelitian ini, 
maka penulis membagi penulisan menjadi penulisan menjadi beberapa bab, yaitu:  
1.  Bab I, dalam bab ini terdapat pendahuluan yang didalamnya memuat 
latar belakang masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 
metodologi penelitian, dan diakhiri dengan sistematika penulisan. 
2. Bab II, di sini penulis akan membahas tentang bagaimana tasawuf 
secara global dan apa saja mazhab-mazhab tasawuf yang diantaranya: 
tasawuf akhlaqi,sunni,amali. tasawuf falsafi. dan tasawuf salafi atau 
yang biasa disebut neo-sufisme. Yang berisikan ciri-ciri dari masing-
masing mazhab tasawuf tersebut.  

































3. Bab III, di sini penulis akan membahas tentang biografi Hamka dan 
Nasaruddin Umar, yang terdiri atas latar keluarga, pendidikan, karya 
dan kontribusinya terhadap perkembangan tasawuf.  
4. Bab IV, bab ini penulis akan mengfokuskan pembahasan pada pokok 
masalah yang diangkat dalam skripsi ini yaitu membandingkan 
pendekatan pemikiran tasawuf modern antara Hamka dan Nasaruddin 
Umar 
5. Bab V, dalam bab terakhir ini penulis akan memberikan kesimpulan 
terhadap hasil penelitian. Kemudian penulis akhiri skripsi ini dengan 




















































TASAWUF DAN MAZHAB-MAZHABNYA 
A.  Tasawuf Akhlaqi, Amali dan Sunni 
Tasawuf merupakan ajaran untuk pembersihan hati serta jiwa, tasawuf 
memiliki sejarah perkembangan dari masa kemasa. Dalam perkembangan sejarah 
para ahli tasawuf membagi menjadi dua, yaitu tasawuf yang mengarah pada teori-
teori perilaku dan tasawuf yang mengarah pada teori-teori rumit yang memerlukan 
pemahaman mendalam. Dalam bab ini penulis akan memaparkan mazhab tasawuf, 
pada perkembangannya tasawuf yang berorientasi pada arah pertama sering 
disebut dengan tasawuf akhlaqi dan amali. Ada juga yang menyebut sebagai 
tasawuf yang banyak dikembangkan oleh orang salaf dan tasawuf nya disebut 
tasawuf falsafi, tasawuf ini biasanya dikembangkan oleh para sufi yang berlatar 
belakang sebagai filosof di samping sebagai sufi, berikut penulis akan 
menjelaskan mazhab tasawuf:  
1. Tasawuf Akhlaqi 
Sebelum membahas apa saja indikator ataupun klasifikasi tentang tasawuf 
akhlaqi, amali dan sunni. Sebaiknya terlebih dahulu kita memahami apa makna 
dan bagaimana definisi dari tasawuf  akhlaqi, amali dan sunni tersebut. Sehingga  
dapat memberikan penjelasan menyeluruh tentang makna akhlaqi, amali dan 
sunni. Yang dimana maksud dari tasawuf akhlaqi amali dan sunni ini memiliki 
satu maksud dan makna yang intinya sama. Akhlaqi yang berasal dari kata akhlaq 
yang seperti kita ketahui makna dari akhlaq bisa diartikan sebagai sikap atau adab, 
moral atau etika.  
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Akan tetapi akhlaq dan etika dalam agama islam tidak dapat di sama artikan, 
meskipun inti dan tujuan secara global nya sama namun, akhlak maknanya lebih 
luas, bukan lagi seperti etika yang hanya berbicara tentang sopan santun terhadap 
sesama manusia saja, melainkan akhlaq juga membicarakan yang lebih dari itu. 
Misalnya saja bagaimana sikap dan perilakunya terhadap Tuhan-Nya sekaligus 
ciptaan-Nya  Jadi bukan hanya terhadap sesama manusia dan umat muslim saja, 
yang bukan hanya sikap perilaku saja melainkan juga sikap batinnya. 
Kemudian menginjak makna dari tasawuf akhlaqi itu sendiri adalah dimana 
Tasawuf yang beracuan pada akhlaq, perilaku dan sikap beserta budi pekerti yang 
diajarkan oleh tasawuf itu sendiri. Dan tasawuf ini telah banyak dikembangkan 
oleh ulama-ulama salaf melalui metode-metode yang telah digariskan. Tasawuf 
akhlaki ini berupaya untuk memfokuskan pada sebuah aturan dan akhlak dan etika 
yang berakhlak mulia. Yang dengan kata lain Tasawuf Akhlaki ini adalah sebuah 
konsep ajaran sufisme yang berwawasan moral praktis yang bersandarkan pada 
Al-Qur’an dan sunnah nabi.1 
Ada juga yang berpendapat bahwa tasawuf akhlaqi merupakan ajaran yang 
berkaitan dengan suluk, perbuatan dan mujahadat.  Inti dari ajaran tasawuf akhlaqi 
tidak lain adalah mendeskripsikan tingkatan-tingkatan ahli makrifat dan derajat 
antara para pesuluk dalam usahanya untuk bisa mendekatkan dirinya kepada 
Tuhan, dengan bersikap, perilaku dan akhlaq yang mulai (baik), cara yang 
dilakukan melalui mujahadah atau pensucian diri. Berikut ciri-ciri dari tasawuf 
akhlaqi:  
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 Alwi syihab, Islam Sufistik: Islam Pertama dan Pengaruhnya Hingga Kini di Indonesia, 
(Bandung : Mizan, 2001),45. 

































Tokoh tasawuf akhlaqi : Junay>d Al-Baqhdadi, Al-Qu>sairi, An-Na>isabury dan Al-
Ghazali.  
a. Melandaskan diri pada Alquran dan sunnah atau hadits.  
b. Tidak menggunkan pemikiran filsafat.  
c. Lebih mengajarkan dualisme (Allah dan manusia). 
d. Lebih konsen pada pembinaan akhlaq dan pengobatan jiwa dengan 
cara riyadhah.  
2. Tasawuf Amali 
Tasawuf  merupakan cara bagaimana kita sebagai hamba bisa dekat kepada 
Tuhan tasawuf merupakan cara bagaimana kita sebagai hamba bisa dekat dengan 
Tuhan. Tasawuf amali merupakan tasawuf yang ajaran yang meyakini guru 
(mursyid) sebagai petunjuk untuk kita sebagai hamba bisa dekat dengan Tuhan, 
tasawuf amali mempraktikkan dalam kelompok tarekat, dalam hal ini kelompok 
tarekat terdapat sufi yang dipercayai sebagai guru yang membimbing memberikan 
pertunjuk tentang bacaan dan amalan yang harus dilakukan oleh seorang sufi 
dalam mencapai kesempurnaan rohani agar dapat bertemu dengan Tuhan. Ada 
banyak ajaran tarekat di Nusantara tepatnya di negara Indonesia perlu diketahui 
setiap tarekat memiliki ajaran dan amalan yang berbeda tergantung guru 
(mursyid) yang mereka anut, namun penulis tidak membahas tentang bagaimana 
cara dan amalan disetiap tarekat tetapi  penulis akan menjelaskan tentang macam-
macam maqom yang harus dilalukan seorang sufi untuk mencapai tingkatan 
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 M. Sholihin, Ilmu Tasawuf (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 122-125. 


































 Perlu diketahui untuk mencapai tujuan tasawuf, maka seorang itu harus 
menempuh jalan yang sangat panjang dan juga berat, perjalanan tersebut 
dapat ditempuh melalui beberapa tahapan dan bisanya disebut dengan 
Maqa>mat, dibagi menjadi 6 tahapan dan semua harus dilalui secara benar 
dengan ajaran dan bimbingan oleh guru (mursyid) adapun tahapan itu adalah 
pertama: Al-Tau>bah, kedua: Al-Wa>ra>’, ketiga: Al-Zu>hu>d, keempat: Al-S}abr, 
kelima: Al-Tawakkal, keenam: Al-Ridho.  
b. Al-A<h}wa>l 
 Al-A<h{wa>l merupakan kejadian atau proses yang dialami oleh seseorang 
sebagai karunia Tuhan, bukan dari usahanya. Mengenai jumlah dan 
formasinya ada yang membagi menjadi 8 diantaranya: pertama: Al-
Mu>ra>qa>ba>h, kedua: Al-Khauf, ketiga: Al-Raja’, keempat: Al-Syauq, kelima: 
Al-Uns, keenam: Al-T{oma’ninah, ketuju: Al-Musha>hadah kedelapan: Al-
Yakin.  
3. Tasawuf Sunni 
Tasawuf yang berusaha untuk memadukan antara syari’ah dan hakikat 
dikenal dengan tasawuf sunni. Dan hakikat dari ajaran tasawuf adalah mencari 
cara untuk berjumpa dan berdekatan dengan Tuhan serta menjauhkan diri dari 
semua yang dapat menjauhkan diri mereka dari Tuhan, dengan menggunkan 
interpretasi dan metode baru yang belum dikenal pada masa salaf as-shalihin. Para 
penganut ajaran sunni berpegang teguh pada Alquran dan sunnah, tasawuf sunni 
sama persis dengan tasawuf akhlaki dan tasawuf amali yang mana landasan 

































utamanya diperoleh dari Alquran dan sunnah dan yang membedakannya adalah 
penganut ajaran sunni terkenal dengan kekhusuanya beribada kepada Tuhan 
dengan artian mereka ketika beribadah lebih konsisten dalam bersikap walaupun 
mereka diserang dengan berbagai macam godaan duniawi.
3
  
Awal mula terbentuknya tasawuf sunni dikarenakan terjadinya gejolak 
antara ulama atau sufi dari internal atau eksternal dan mengakibatkan tasawuf di 
mata umum menjadi jelek, dan hal tersebut ada dari sufi yang ingin 
mengembalikan nama baik tasawuf sufi tersebut yaitu Al-Ghazali di tangan Al-
Ghazali tasawuf meraih kesempurnaan pada abad ke 5 H. dan berkembangnya 
waktu tasawuf juga menggali perkembangan, hal mengakibatkan terjadinya dua 
kecenderungan antara dua tokoh yaitu pertama pada kajian tasawuf yang 
berlandaskan pada Alquran dan sunnah, dan kedua pada kajian yang bersifat 
filsafat yang terkenal dengan nama tasawuf falsafi. 
B. Tasawuf Falsafi 
Tuhan merupakan asal dari segala yang ada, dan hal ini menjadikan 
timbulnya doktrin estetikal yang mana manusia meyakini bahwa ada jalan untuk 
bertemu dengan Tuhan ada juga yang mengatakan bahwa manusia dengan Tuhan 
ada jalur komunikasi timbal balik. Tuhan merupakan pemilik dzat yang maha 
agung dan mulia, pemilik dzat yang maha cantik dan indah. Hal tersebut sama 
dengan salah satu sifat yang dimiliki oleh manusia yaitu menyukai dengan 
keindahan serta kecantikan dengan demikian ketika manusia mempunyai hasrat 
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 M. Sholihin, Ilmu Tasawuf (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 126. 

































untuk mencintai Tuhan adalah bentuk manusiawi, dikarenakan Tuhan merupakan 
pemilik dari segala keindahan.
4
  
Berkembangnya waktu, tasawuf merupakan jalan untuk mencapai kesucian 
batin dalam perjalanan menuju kedekatan kepada Tuhan, hal tersebut menjadi 
perhatian para pemikir muslim yang berlatar belakan teologi dan filsafat.  Dan hal 
tersebut menjadikan sufi yang filosof dan filosof yang sufi, konsep yang digagas 
oleh kelompok ini bersumber dari filsafat. Ajaran filsafat yang banyak digunakan 
dalam analisis tasawuf falsafi adalah paham emanasi neo-platonisme.
5
  Menurut 
Ibnu Masarrah yang mengunakan teori emanasi dia berpendapat bahwa tasawuf 
merupakan jalan untuk membebakan jiwa dari cengkraman badani (materi) dan 
menghasilakan petunjuk dari ilahi secara langsung (ma’rifat sejati), dan pendapat 
dari tokoh kedua yaitu Suhrawardi Al-Maqtul, berangkat dari teori emanasi, dia 
berpendapat bahwa dengan melalui usaha yang keras serta bersungguh-sungguh 
sepertihalnya yang dilakukan oleh para sufi, seseorang dapat membebaskan 
jiwanya dari perangkap ragawi untuk kemudian kembali kepada alam malakut 
atau ilahiyat.   
Adapun yang menjadi ciri khas golongan Tasawuf Falsafi ialah sebagai 
berikut : 
1. Ajaran tasawufnya merupakan perpaduan antara ajaran tasawuf dan 
ajaran filsafat. 
                                                          
4
 Muis Sad Iman, “Peranan Tasawuf Falsafi Dalam Metodologi Pendidikan Islam “ Jurnal 
Tabiyatuna, No. 2 (Desember,2015). 154.  
5
 Neo-Platonisme merupakan pemikiran filsafat yang bertolak dari karya Plato, dan cara kerjanya 
menggunakan cara khusus. Cara interpretasi cenderung mengaitkan Allah dengan prinsip kesatuan 
dengan membuatnya sama sekali transenden, dan dikaitkan dengan dunia melalui deratan 
perantara yang turun dari yang satu oleh prinsip emanasi. 

































2. Tokohnya berlatar belakang beragam kebudayaan dan pengetahuan, 
namun yang tetap sejalan dengan agama Islam. 
3. Adanya terminology filsafat yang maknanya disesuaikan dengan ajaran 
Tasawuf yang mendalam (panteisme). 
4. Obyek utama yang menjadi perhatian adalah : 
a. Latihan rohaniyah dengan Rasa, Intuisi, Intropeksi Diri. 
b. Iluminasi atau hakikat yang tersingkap dari alam Ghaib 
c. Peristiwa dalam Alam maupun Kosmos yang luar biasa. 
d. Penciptaan ungkapan yang samar 
5. Menimbulkan istilah-istilah aatau ungkapan yang samar-samar, yang 
hanya dapat dimengerti oleh kalangan tertentu. Berikut adalah istilah 
yang di cetuskan oleh beberapa tokoh Tasawuf Falsafi
6
 Sebagai berikut: 
a) Ibn Arabi 
1. Wa>h}da>t al- Wu>ju>d  
 Umumnya disebut dengan kesatuan wujud atau pantheisme. Yakni 
semua wujud itu adalah satu dan merupakan kesatuan absolut? Jadi 
pernyataan bahwa raelitas Wujud itu adalah satu dan satu kesatuan, atau 
eksistensi itu adalah satu dan suatu kesatuan, maka hal ini artinya 
mengekspresikan satu fakta yang sama. Yang mana Ibnu Arabi 
mengatakan bahwa Eksistensi Absolut itu adalah sumber dan penyebab 
dari semua eksistensi, artinya bahwa Realitas Absolut (Wujud) itu adalah 
bersumber dan penyebab dari semua wujud. Ibnu Arabi memaksudkan 
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 Muis Sad Iman, “Peranan Tasawuf Falsafi Dalam Metodologi Pendidikan Islam “ Jurnal 
Tabiyatuna,  No. 2 (Desember,2015). 157. 





































 Suatu wujud wajib, yang artinya suatu wujud yang eksistensinya 
dibutuhkan sendiri, yakni ada dengan sendirinya dan ini hanya Tuhan. 
Suatu wujud yang kontingen/mungkin untuk menunjukaneksistensi yang 
tidak ada alas an esensial atau wajib, yakni wujud dan bukan wujudnya 
sama-sama mungkin. Suatu wujud yang mustahil adalah wujud yang non-
eksistensinya dinutuhkan karena beberapa alas an formal. Pada doktrin 
Ibnu Arabi tidak ada tempat untuk mungkin/kontingen walaupun pada 
kenyataannya ia namakan a’ya>n al tha>bita itu sebagai “wuju-wujud 
mungkin”. Pada kenyataanya menurut dia wujud-wujud itu adalah 
potensialitas yang harus mau tak mau diaktualkan. Wujud-wujud itu 
adalah apa yang oleh para filosof dinamakan wajib al-wuju>d bil-Gha>yr, 
yang eksistensinya dibuat perlu oleh lainya.
8
 
2. Nur Muhammad 
 Dalam ilmu tasawuf, Nur Muhammad mempunyai pembahasan 
mendalam atau yang biasa disebut Hakikat Muhammad. Sebutan yang 
lainya adalah insan kamil. Secara umum istikah itu berarti makhluk Allah 
yang paling tinggi, mulia, paling pertama dan utama. Seluruh makhluk 
berasal dan melalui dirinya, itulah mengapa nur Muhammad disebut al-
haq al-makhluq. Karena seluruh makhluk memancarkan dirinya. 
Nur Muhammad sesungguhnya bukanlah persona manusia yang 
lebih dikenal sebagai nabi dan rasul terakhir. Namun tak bias dipisahkan 
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 A. E. Affifi, Filsafat Mistis Ibnu Arabi (Jakarta: Gaya Media Pratama,1995),17 
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dengan Nabi Muhammad sebagai person, karena Nur Muhammad yang 
penuh pesona. Manusia sesungguhnya adalah representasi insan kamil. 
Oleh karena itu dalam kitab fushush al-hikam karya Ibnu Arabi, 
membahas tentang hakikat Nur Muhammad secara mendalam. Dan yang 
menarik dalam pembahasa tersebut bahwa umat manusia mempunyai 
unsur-unsur kemuhammadan (Muhammadiyah) seperti halnya dalamdiri 
manusia terdapat unsur-unsur keadamaan (adamiyah). 
 Muhammadiyah dan adamiyah dan sejumlah manusisa suci lainya, 
ternyata bermakna fisik dan simbolis. Uraian tentang Nabi Muhammad 
serta relasinya dengan kita sebagai makhluk mikrokosmos.
9
 Terlepas 
apakah nanti setuju atau tidak setuju keseluruhanya, itu wilayah otonomi 
intelektualitas kita masing-masing.  
 Menyangkut itu pula mungkin bias di simpulkan pada Raelitas dari 
Muhammad. Ini adalah prinsip aktif didalam semua pewahyuan dan 
inspirasi. Melaluinyalah pengetahuan itu diturunkan kepada Nabi-Nabi 
bahkan kepada Nabi Muhammad sendiri. Hanya kepada Ruh Muhammad 
itu saja diberikan Jawami’ul kalim.(esensi kudus). Muhammad adalah 
seorang Rasul ketika Adam berada antara air dan tanah liat. Ruhnya telah 
memanifestasikan dirinya sendiri sejak Nabi Adam sampai nabi-nabi 
berikutnya. Ini adalah salah satu objek pokok Ibnu Arabi didalam fus}ul 




3. Wah\}da>h al- ‘A{dya>n ( kesatuan Agama) 
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 Nasaruddin Umar, Tasawuf Modern (Jakarta: Republika, 2014), 111-112 
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4. Tanzi>h Ta>sbih  
5. Hu>wa la Huwa> 
b) ‘Abdu>l Kari>m al-Ji>lli 
1. Insan kamil ( Manusia Sempurna ) 
2. Maqo>mat ( islam, insan, ihsan, syahadat, dsb) 
3. Tanzih wa Tasbih  
C. Tasawuf Salafi (Neo-Sufisme) 
Neo-sufisme, jika secara bahasa berarti pembaharuan sufisme. Yang bisa 
disimpulkan bahwa pembaharuan nilai-nilai Islam yang utuh, yang dimana 
menyeimbangkan aspek kehidupan, gerakan ini pertama kali diperkenalkan oleh 
Fazlur Rahman. Yang di pelopori oleh Ibn Taimiyah yang diikuti oleh muridnya 
yakni Ibn Qo>yyi>m al-Jauziya>h yang kemudian baru dikembangkan oleh Fazlur 
Rahman. Gerakan Neo-sufisme bukan sepenuhnya gerakan baru, sekitar abad ke 5 
H (abad ke  11 M) yang mana di latar belakangi oleh pendekat kembali antara 
kelompok Islam yang bersifat spiritual (Islam Fiqh) dengan Islam yang bersifat 
syari’ah. Ketika itu terjadi perubahan sikap di kalangan ahli hukum yang 
menerima sepenuhnya sufisme dalam pelukan ortodoks sunni
11
.  
Karakter neo-sufisme ini berpusat pada pengamatan kepada rekronstruksi 
social-moral masyarakat muslim, sedangkan sufisme terdahulu terkesan lebih 
bersifat individual dan hampir tidak melibatkan diri dalam hal-hal kemasyaraktan 
yang biasanya disebut dengan puritanis dan aktivis. Spriritualisme Social yang 
dimana neo-sufisme berupaya menampung berbagai pemahaman yang 
berkembang. Dan tujuan nya adalah menekankan pada penguatan iman sesuai 
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 Hermansyah,  “Neo-Sufisme Sejarah dan  Prospeknya“,  Jurnal Khatulistiwa, No. 2 
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dengan prinsip-prinsip akidah islam dan penilaian terhadap kehidupan duniawi 
sama-sama pentingnya dengan kehidupan ukhrowi.  
 Ciri-ciri utama Neo-Sufisme dibagi menjadi dua, yakni : pertama Tauhid 
yang intinya memahami keTuhanan yang murni (Puritanis), tanpa adanya 
mitologi terhadap alam dan manusia. Kedua  tanggung jawab pribadi dalam 
memahami Agama, yang dimana tak boleh berpasarah terhadap otoritas orang 
yang lebih tinggi ilmunya.
12
 Jadi yang pertama bias disimpulkan bahwasanya ciri-
ciri neo-sufisme ini menolak kesakralan atau mistisisme kemudian yang kedua  
bias di artikan menolak musryid,baiat dan lain sebagainya. Karena menurutnya 
ajaran islam itu dipahami sendiri tanpa mursyid tidak perlu baiat maupun talqin. 
Jadi langsung dari Nabi Muhammad, tanpa perantara. 
     Dengan demikian para ulama yang biasanya hanya berorientasi pada syaria’ah 
saja kini memberikan pengakuan pada tasawuf. Neo-sefisme merupakan gabungan 
antra syari’ah dengan penghayatan yang bersifat haqiqa>h, penggabungan inilah 
yang dinamakan Neo-sufisme dan kemudian membawa kepada kebangkitan.  
Kemudian berlanjut pada Pokok pemikiran Neo-Sufisme.
13
 Sementara ini penulis 
mendapati dua tokoh pencetusnya dan diikuti oleh pemikiranya yaitu sebagai 
berikut : 
1. Ibnu Taimiyah 
Sosok Ibnu Taimiyah selama ini memang populer sebagai salah satu ulama 
antisufi dengan segala atributnya. Banyak Salafi modern menyanggah hubungan 
apapun antara Ibnu Taimiyah dan sufisme, yang dimana pandangan yang mudah 
ditemukan ketika mencari data jagat maya. Ia dianggap puris menjadi sumber 
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inspirasi pembaharuan di abad modern dalam memurnikan ajaran agama. 
Mazhab salafi yang antisufi secara khusus memperhatikan komitmen Ibnu 
Taimiyah terkait independensi penalaran hukum (ijtihad).
14
 
Sebagian besar pengagum Ibnu Taimiyah selalu menempatkan figurnya 
sebagai tokoh utama gerakan Salafi sekaligus musuh para sufi. Karena para 
pengagumnya yang terkesan menutupi  kesufian Ibnu Taimiyah untuk 
mem[ertahankan citranya sebagai antisufi. Bahkan banyak yang mengatakan 
bahwa Ibnu Taimiyah ini termasuk dalam lingkaran keanggotaan ordo sufi 
Qodariyah. Jadi salah apabila beranggapan bahwa beliau menentang sufisme. 
Baginya sufisme harus berperan dalam praktik keagamaan sepanjang sesuai 
dengan koridor al-Qur’an dan Sunnah.15 
Sebenarnya untuk istilah neo-sufisme pada masa Ibnu Taimiyah ini belum 
ada, namun isi dari neo-sufisme ini bermazhab dari tasawuf Ibnu Taimiyah, yang 
dimana pada pemikiran tasawufnya bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah, 
dan juga tidak segan mengkritik praktik tasawuf yang dianggap menyimpang. 
Karna memang pada masa itu ada sebagian kelompok sufi yang memalsukan 
tasawuf dan menjadikanya profesi. Mereka mengajarkan bid’ah dan syiar yang 
melenceng dan tradisi yang mungkar.
16
 Dan berikut adalah pemikiran Tasawuf 
menurut Ibnu Taimiyah, sebagai berikut: 
a. Ah}wal dan Maqo>mat  
Pada bagian ini Ibnu Taimiyah menyetujui istilah yang dipakai para sufi yang 
berpegang teguh pada syariat. Meskipun demikian, dia tidak berpretensi 
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 Mukhammad Zamzami, “Rekonstruksi Pemikiran dan Posisi Sufi-Antisufi Ibn Taymīyah”, 
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membagi agama menjadi batin dan lahir, karena pembagian ini tidak benar dalam 
pandanganya. Kalimat yang kita sebutkan mengandung arti bahwa ikhlas adalah 
hakikat islam, karena islam berarti istislam lillah (berserah diri) pada Allah, 
bukan pada selain-Nya. Sementara ikhlas adalah syarat utama agar agama 
sepenuhnya dilakukan karena Allah. Semua ahwal dan maqomat itu diwajibkan 
bagi orang awam khas secara seimbang dan sama. Berikut adalah maqomat dan 
ahwal terpenting menurut pendapat Ibnu Taimiyah
17
: 
Maqom Taubat : menurut Ibnu Taimiyah taubat hukumnya wajibdan 
seorang hamba harus selalu butuh untuk bertaubat. Dengan demikian taubat itu 
membersihkan diri dari dosa dan kesalahan. Hukumnya wajib bagi setiap 
manusia, karena mereka membutuhkan ampunan dan rahmat dari Allah. 
Maqam Tawakkal : Ibnu Taimiyah melihat tawakkal dalam masalah 
agama lebih agung daripada tawakkal dalam masalah dunia. Dan kesimpulanya 
tawakkal adalah salah satu maqam mulia orang yang menempuh jalan (salik) 
menuju Allah. Tawakkal berlaku bagi kalangan khas dan awam. Prinsip tawakkal 
tidak bertentangan dengan segala usaha dan kerja. Tawakkal brbeda dengan 
tawakkul. Tawakkal(apatis) menyebabkan orang malas padalah islam adalah 
agama kerja yang tidak mengenal kata malas. 
Maqam Zuhud : Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa zuhud yang 
disyariatkan Islam adalah meninggalkan segala sesuatu yang tidak mendatangkan 
manfaat di akhirat. Sementara meninggalkan sesuatu yang memudahkan manusia 
beribadah bukanlah termasuk zuhud yang disyariatkan. 
Maqam Ridha : ridha adalah salah satu tingkatan maqam tertinggi. Ia 
adalah derajat yang dimiliki kaum arifin. Jadi Ridha hanya dapat dicapai oleh 
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sebagian orang karena ridha berarti rela menerima semua keadaan dan menjauhi 
sikap keluh-kesah. 
Maqam Sabar : ibnu Taimiyah berpendapat bahwa sabar dalam menjauhi 
maksiat lebih tinggi derajatnya daripada sabar dalam mengahdapi musibah. Ibnu 
Taimiyah membedakan antara ridha dengan sabar. Menurutnya, ridha adalah 
kesbaran yang indah, karena kesabaran yang tidak disertai keluh-kesah. Derajat 
ridha diatas sabar Karena ridha adalah surganya dunia, arena rela menerima 
segala keadaan dengan jiwa yang rela dan lapang. Ridha adalah maqam yang bias 
dicapai oleh sebagian kecil salik. 
Maqam Ubudiyah (ibadah) Kesempurnaan seorang hamba ditentukan oleh 
ibadahnya, semakin bertambah ibadahnya semakin sempurna tinggi derajatnya. 
Ibnu Taimiyah menegaskan, bahwa jika hati telah merasakan kelezatan ibadah 
dan ikhlas, maka baginya tidak ada sesuatu yang lebih nikmat daripada ibadah, 
Maqam Khauf (Takut) dan Raja’ (pengharapan) : menurutnya kedua 
maqam ini adalah maqam tunggal. Maqam khauf dan raja’ ini mengajak manusia 
untuk menjalankan perintah dan menjauhi larangan. Keduanya adalah sumber 
kebaikan di dunia dan akhirat. Sehingga dapat disimpulkan rasa takut kepada 
Allah melahirkan harapan. Jika bukan karna harapan itu manusia pasti berputus 
asa. Sedangkan seorang mukmin sejati tidak putus asa untuk mendapatkan 
Rahmat Allah. 
Hubungan mahabbah ( cinta) dengan maqam khauf dan raja’, ini jika 
orang memiliki cinta ia tidak akan pernah kehilangan rasa takut akan hukuman 
Allah. Ia senantiasa merasa takut dan berharap amalnya diterima Allah. Karena 
seorang pencinta selalu terikat delam keadaan takut dan berharap. 

































Hal Mahabbah (Cinta) : dalam pandangan Ibnu Taimiyah cinta bukanlah 
perasaan pasif yang tenang. Sebaliknya cinta berisi kekuatan aktif. “cinta itu 
menggerakkan kehendak hati. Setiap kali rasa cinta dalam hati menguat maka 
hati akan menyuruh untuk melakukan sesuatu yang menyenangkan bagi yang 
dicinta. 
b. Teori Ma’rifat 
Ibnu taimiyah berpendapat bahwa mengenal Allah dan mengakuai 
penghambaan pada sang khaliq adalah suatu yang sifatnya fitri dalam watak 
manusia. Hanya saja manusia melalikan fitrahnya. Kemudian menegaskan bahwa 
pengakuan fitrah akan keberadaan Allah akan tampak disaat manusia 
menghadapi musibah. Jadi makrifat dalam pandangan ibnu taimiyah, adalah 
sesuatu yang fitri dan berkaitan dengan hati. 
18
 dapat disimpulkan pula semua 
muslim maupun kafir dilahirkan dalam mengetahui Allah melalui fitrahnya. 
Dengan pengetahuan (makrifat) ini, sesorang hamba dapat mencapai 
sesuatu yang paling agung di dunia. Dan, hal ini tidak mungkin diraigh kecuali 




c. Teori tentang Kasyaf atau ilham Qalbi 
Kasyaf adalah suatu keadaan jernih yang dicapai oleh hati. Karena kejernihan 
itu Allah membuka salah satu rahasia keghaiban. Kasyaf termasuk dari bagian 
karamah yang diyakini kum muslimin dan ahlussunnah. Keadaan ini tidak 
berlangsung secara terus menerus pada diri seseorang, tapi terkadang muncul dan 
dating secara temporer. Dalam penafsiranya Ibnu Taimiyah menggunakan hadist 
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yang menjelaskan di dalam hati manusia ada penasihat yang memerintahkan dan 
melarangnya, dengan dorongan motivasi maupun ancaman. 
Ibnu Taimiyah menjelaskan bahwa tarjih yang hanya dilakukan atasa dasar dzauq 
dan kehendak, tanpa landasan ilmiah baik secara lahiriah maupun batiniah; 
pandangan ini tidak pernah disampaikan oleh para ulam. Karena itu menurut ibnu 
taimiyah, orang-orang telah salah nika menginkari secara total kenyataan bahwa 
ilham adalah jalan yang dibolehkan secara syar’i. namun salah juga, jika 
seseorang menjadikanya sebagai satu-satunya landasan syar’I, dan mengabaikan 
dali-dalil Al-Qur’an dan As-Sunnah.20 
d. Menolak teori h}ulu>l, ittih}ad dan wah}dat al-wuju>d 
Teori h}ulu>l Tauhid  qa>’im bil qodam, ‘tauhid yang beridir diatas kaki’ ini adalah 
tauhid nya kaum khash al khash (yang sangat khusus berada diatas tingkatan al-
khas). Ini adalah tauhid yang oleh Allah dikhususkan untuk dirinya sendiri, dan 
dirinya membuat daftar rahaia golongan yang berada dalam barisan-Nya, 
menjaga mereka dengan kepercayaan-Nya dan melemahkan mereka 
menyingkap-Nya. Tauhid inilah yang diyakini oleh pengikut ajaran hulu>l ini 
adalah tauhid terlarang dan mereka anggap sebagai sebuah rahasia, dan tahuid 
ini adalah salah satu rahasia yang hanya dibicarakan di kalangan khusus. 
Menurut Ibnu Taimiyah kita wajib mengakui bahwa tauhid yang diajarkan Nabi 
Muhammad adalah tauhid yang paling sempurna yang pernah diketahui 
manusia. Jadi Ibnu Taimiyah menolak keras pandangan tentang bersemayamnya 
Allah dalam jasad makhluk, karena agama juga menolak pandangan ini. 
Pandangan hulul sesungguhnya adalah pandangan Kristen yang meyakini 
bersemayamnya Tuhan dalam diri makhluk. 
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Kemudian pandangan nya tentang Madzhab ittih}ad ini memandang sebagai 
orang yang lebih sesat daripada kaum Yahudi dan Kristen karena : penganut 
ittihad itu mengatakan “Allah menyatu dengan hamba yang Dia dekatkan dan 
pilih”. Sementara orang Yahudi mengatakan “ Tuhan tetaplah Tuhan, dan dzat 
selain Dia bkanlah Dia”. 
Karena itu jika mereka meyakini penyatuan Allah demgan hamba-Nya, bererti 
meyakini bahwa Allah adalah makhluk itu sendiri. Imi adalah bentuk kekafiran 
yang jauh lebih besar yang diyakini orang Kristen.
21
 
Kemudian Ibnu Taimiyah mengyatakan bahwa penganut konsep wah}datul 
wuju>d  meningkari tiga prinsip dasar keimanan: iman kepada Allah, hari akhir 
dan para rasul. Konsep ini menjadikan wujud makhluk sebagai wujud Tuhan. 
Yang intinya bahwa Allah tidaklah menciptakan apapun. Karena jika semua 
yang wujud itu tidak lain adalah wujud-Nya, maka tidak mungkin menciptakan 
Dzat-Nya sendiri. Sudah merupakan perkara yang tidak dpat dipungkiri oleh 
akal bahwa sesuau itu tak mungkin menciptakan dirinya sendiri. Akan tetapi 
konsep ini justru menganggap bahwa tidak ada satupun yang diciptakan oleh 
Allah melainkan ia adalah Dzat Allah itu sendiri.
22
 
e. Teori Fana>’ 
Pandangan ibnu Taimiyah terhadap ajaran Fana>’ yaitu tidak memandangnya 
kafir, seperti halnya h}ulu>l, ittih}ad dan wah}datul wuju>d. Karena menurut 
pengikut ajaran faa’ hai seorang abid telah menjadi jernih dan tinggi sampai bias 
melebur dalam Allah. Fenomena ini adalah puncak kehidupan spiritual yang 
istimewah. Namun konsep fana tetap saja memiliki sisi yang menyimpang dari 
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syaria. Misalnya jika seseorang mengklaim bebas dari menjlankan kewajiban, 
maka Ibnu Taimiyah menolak anggapan ini karena termasuk sesat. Ia menerima 




f. Keyakinan Bathiniyah (Kedudukan kepemimpinan Wali, Nabi dan 
Mursyid) 
Kaum bathiniyah meyakini adanya seorang “imam makshum” yang 
mengakkan kebenaran. Dan kaum bathiniyah meyaakini bahwa imam wajib 
ditaat. Sementra itu kaum sufi memengatakan, “orang yang menjalani 
kehidupan tasawuf harus dibimbing oleh seorang musryid. Dan kaum bathiniyah 
meyakini bahwa imam mereka terjaga dari dosa bsear dan kecil. Mustahil imam 
melakukan dosa. Kaum sufi meyakini bahwa wali itu terjaga, meski masih 
mengakui terkadang memiliki kesalahan.  
Ibnu Taimiyah membantah argument kaum bathiniyah. Karena Guru 
makhsum yang menjadi Hujjah itu adalah Nabi Muhammad S{allalla>hu ‘Alaihi> 
wa Sallam; nabi yang dikenal dengan bukti-buktinya yang jelas, dan ayat-
ayatnya yang kuat, yang di utus oleh Allah kepada kita. Oleh karena itu klaim 
kaum bathiniyah tentang kemakshuman imam mereka adalah klaim sesat yang 




g. Pendapat tentang Karomah 
Ibnu Taimiyah mengakui adanya karomah dan membahasnya dengan sangat 
baik. Yang intinya karomah dan wali ini tidak perlu harus disertai oleh adanya 
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kejadian yang luar biasa. Karena terkadang pada diri seorng wali tidak terjadi 
kejadian luar biasa. Karena karomah sendiri tidak memberikan keutamaan. 
Orang yang bersifat konsekwen (kiestiqomahan) dalam berjuang lebih utama 
daripada orang yang diberi karomah.untuk itu Abu Ali Al-Jaujizani mengatakan 
“jadilah engkau pencari istiqomah dan jangn menjadi pencari karamah. Jiwamu 
selalu tertarik untuk mencari karamah, sementara Tuhanmu menuntut 
Keistiqomahan darimu”25 
h. Tawassul dan wasilah 
Pandangan Ibnu Taimiyah tentang ini mendorong dirinya melarang umat 
mendekatkan diri kepada Allah dengan orang saleh dan wali. Ia melarang umat 
memohon pertolongan dengan nama ulama yang telah mati. Ia juga melarang 
umat menziarahi kuburan orang saleh dan nabi. Karena mendekatkan diri 
kepada Allah dengan nama para wali, ini tidak dibebaskan dari menjalani syariat 
. bahkan semua manusia tak terkecuali para wali, dituntut menjalan syariat dan 
bertanggung jawab atas semua amal perbuatanya. Karena berdoa atas nama wali 
bukan termasuk cara yang benar untuk mendekatkan diri kepada Allah. Karena 
sang wali sendiri bertanggung jawab atas semua amal perbuatanya. Dan kita 
tidak boleh meminta pertolongan kepada selain Allah . karena sesuatu yang 
tidak bias dilakukan manusia kepada selain Allah, seperti nabi, malaikat, dan 
orang shaleh. Karena perbuatan tersebut menyebabkan kita tergelincir dalam 
perbuatan syirik atau menyembah mereka.
26
 
i. Pandangan tentang ziarah kubur 
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Menurut nya ziarah kubur untuk introprksi diri adalah boleh hukumnya, 
bahkan sunnat. Karena dengan berziarah kubur seseorang bias mengambil 
nasihat dan akan menginta kematian. Ziara kubur ada dua macam: ziarah 
syar’iyyah(ziarah yang dibolehkan) adalah ziarah yang bermaksud mendoakan 
penghuni kubur. dan ziarah ghair syar’iyyah (tidak sesuai syariat) adalah ziarah 
bid’ah. Yang dimana ziarah ini dimaksudkan untuk meminta hajat, doa, atau 
syafa’at dari penghuni kubur. Dan berdoa disamping kuburan dengan keyakinan 
bahwa doa seperti itu akan dikabulkan Allah. Karena itu Ibnu Taimiyah 
melarang ziarah ke kuburan orang shaleh atau nabi, karena bias menyebabkan 
kesyirikan, dan Nabi juga melarang umatnya menjadikan kuburnya sebagai 
masjid agar tidak diziarahi.
27
                                  
Jadi dari definisi dan deskripsi konsep atau pemikiran tasawuf Ibnu Taimiyah 
dapat ditarik kesimpulan secara global, yang diantaranya: 
- Tentang keabsahan tasawuf sebagai jalan menempuh kebenaran, yang 
dimana menempuh jalan tasawuf ini belum tentu dapat memberikan 
kebenaran, yang dimana makrifat adalah tujuan untuk bertasawuf, namun 
menurut Ibnu Taimiyah tujuan akhir kehidupan manusia ini adalah ibadah. 
Sekalipun ia mengakui keabsahan tasawuf namun menyarankan tetap 
mempergunakan validitas external demi menguji kebenaran konsepnya, 
misalnya : tentang konsep wahdat al-wujud (menolak konsep tersebut 
karna di klaim kurang terjamin). 
- Tentang praktik tasawuf (Tarekat) yang pada intinya disini menentang 
berbagai aplikasi-aplikasi yang dilakukan tarekat tersebut. 
2. Fazlur Rahman 
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Gerakan yang menguasai dunia islam secaraa emosional, spiritual, 
mapun intelektual. Sejak saat itu, bahkan kaum tradisionalis pun sulit 
memungkiri kekuatan sufi, dan dengan metodologinya, berusaha sebanyak 
mungkin mengambil warisan sufi yang dapat diselaraskan dengab islam 
ortodoks dan dapat memberikan sumbangan positif terhadapnya.mula-mula 
dorongan sufisme ditekankan dan sebagaian teknik zikir yakni konsentrasi 
spritual, digunakan. Tetapi objek dan kandungan dzikir nya dikaitkan dengan 
doktrik ortodks dan tujuaanya dimaknai ulang sebagai pengukuhan keimanan 
terhadapajaran dogmatis danpensyariat jiwa. Jenis neo-sufisme ini, sebagaimana 
sebutan sebagian kalangan, cendeerung menghidupkan aktivisme ortodoks dan 
menanam sikap positif terhadap dunia.
28
  
Gagasan Neo-Sufisme Fazlur Rahman tersebut dilatar belakangi oleh 
beberapa anomali atau problemeatika yang dipraktekkan oleh para sufi terutama 
puncaknya padaabad III H. Anomali tersebut adalah pertama, anomali teologis 
yang berhubungan dengan pengalaman ekstasik-fana' dan ucapan-ucapan 
syatahat yang ganjil sertabanyak ditandai oleh pemikiran-pemikiran spekulatif-
metafisis, seperti Hulul, wahdat al- wujud, ittihad dan sebagainya, kedua, 
anomali non-formalistik yang berhubungan dengan dasar praktek-aplikatif 
tasawuf yang tidak bersandar pada normativitas al- Quran dan al-Sunnah, dan 
ketiga, anomali holistika, yang berhubungan dengan aspekaksiologis 
(implementasi) tasawuf dimana para sufisme lebih memilih sikap isolasi dari 
kehidupan dengan melakukan kontemplasi dan uzlah dan tidak mau aktif dalam 
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 Jadi pada intinya konsep neo-sufisme ini sangat 
mengarah pada pemikiran konsep tasawuf Ibnu Taimiyah.  
Maka dengan demikian Neo-Sufisme Fazlur Rahman dengan kerangka 
pemikiran back to Qur'an and Sunnah yang begitu kuat, akan melahirkan 
alternative kehidupan sufistik di masa sekarang sesuai dengan tantangan zaman 
yang semakin berkembang. Neo-Sufisme yang telah dikonstruk Rahman dapat 
dikategorikan sebagai tasawuf model salafi. Sebuah model tasawuf yang secara 
epistimologis berdasarkan acuan normatif al-Quran dan al- Sunnah, menjadikan 
Nabi dan para salaf alshalihin sebagai panutan dalam aplikasinya yang tidak 
berlebih-lebihan dalam menjalankan proses spiritualisasi ketuhanannya dan 




Doktrin ini dimaksudkan untuk menjadikan tasawuf mampu berperan 
dalam konteks sosial kemasyarakatan. Hal ini dilakukan karena berbagai 
anomaly atau problem (teologis, normative dan sosiologis) yang berkembang di 
tubuh tasawuf kala itu harus diperbarui agar tasawuf sebagai bagian dari 
keislaman dapat memberikan kontribusi positif-konstruktif terhadap kehidupan 
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BIOGRAFI DAN CORAK PEMIKIRAN TASAWUF MODERN  
HAMKA DAN NASARUDDIN UMAR 
A. Kehidupan Hamka 
 
Sebelum penulis akan mendeskripsikan bagaimana corak pemikiran 
Tasawuf Modern Hamka, maka alangkah baiknya kita terlebih dahulu mengetahui 
bagaimana kehidupan Hamka pada masa itu. 
1. Biografi Hamka 
 
 Hamka atau Haji Abdul Malik Karim Amrullah dilahirkan di Sungai 
Batang, kampung Molek, Maninjau, Sumatera Barat. pada 17 Februari 1908 (14 
Muharram 1326 H). Kampung Maninjau Tengah terletak di sebuah bukit di ujung 
pantai timur. Berbatasan dengan pantai selatan kira-kira 6 kilometer dari 
Maninjau. Dari ketinggian itu kita bisa melihat seluruh wajah danau Maninjau, 
memanjang dari utara ke selatan. Untuk mengenal dan melihat pergantian cahaya 
matahari dari pantai barat diwaktu padi dan pantai timur diwaktu sore menjelang 
senja. Desa kelahiran Hamka adalah salah satu tempat terbaik, pemadangan alam 
yang bagus dapat dilihat di sana.
1
 
Hamka dilahirkan dalam lingkungan yang sangat taat menjalankan syari‟at 
agama Islam. Orang tua Hamka adalah seorang ulama‟ yang terkenal di 
Minangkabau. Ayahnya adalah ulama‟ Islam terkenal Dr. Haji Abdul Karim 
Amrullah atau Haji Rasul, pembawa faham-faham pembaharuan Islam di 
                                                          
1
 Nasir Tamara, dkk, Hamka di Mata Hati Umat (Jakarta: Sinar Harapan, 1984), 76. 
35 

































Minangkabau yang waktu itu disebut orang “kaum muda”.2 Ayahnya merupakan 
tokoh pejuang dan tokoh reformis Islam di Minangkabau. Bersama dengan Syekh 
Taher Djalaluddin, Syekh Muhammad Djamil Djambek dan Haji Abdullah 
Ahmad. Ayahnya berjuang untuk memperbaiki pemahaman keagamaan 
masyarakat Minangkabau yang pada saat itu banyak dipenuhi oleh faham tahayul 
dan khurafat.
3
 Ibunya bernama Siti Sariyah, ayah dari ibunya bernama 
Gelanggang Gelar Bagindo Nan Batuah yang di waktu muda terkenal sebagai 
guru tari, nyanyi dan pencak silat. Di waktu kecil Hamka selalu mendengarkan 
pantun-pantun yang berarti dan mendalam dari kakeknya. 
Tentang masa kanak-kanak Hamka di kampungnya tidak begitu banyak 
yang didapatkan. Hamka suka tidur di surau yang menjadi hal biasa pada masa itu, 
sebab anak laki-laki tidak mempunyai tempat di rumah apabila sudah remaja. 
Surau adalah tempat bagi mereka dan sudah membudaya di sana, meskipun di 
tempat lain adalah suatu keanehan. Pada saat itu Hamka dikenal berani dan suka 
berkelahi di kampungnya, sehingga orang-orang menghubungkan keberanian 
Hamka sebagai warisan dari ayahnya. Masa kecil Hamka dipenuhi gejolak batin 
karena saat itu terjadi pertentangan yang keras antara kaum adat dan kaum muda 
tentang pelaksanaan ajaran Islam. Banyak hal yang tidak dibenarkan dalam Islam, 
tapi dipraktekkan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. 
Dalam usia 6 tahun (1914), Hamka dibawa ayahnya ke Padang Panjang. 
Sewaktu berusia 7 tahun dimasukkan ke sekolah desa dan malamnya belajar 
mengaji Qur‟an dengan ayahnya sendiri sampai khatam. Dari tahun  1916 sampai 
tahun 1923, dia telah belajar agama pada sekolah-sekolah “Diniyah School” dan 
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“Sumatera Thawalib” di Padang Panjang dan di Parabek. Hamka mempunyai 
bakat dan otodidak yang kuat, Hamka dapat mencapai ketenaran dalam berbagai 
bidang.  
Meski Hamka tidak terlalu lama mengenyam pendidikan formal, Hamka 
berbakat dalam bidang bahasa. Bakatnya dalam bidang bahasa menyebabkan 
Hamka dengan cepat dapat menguasai bahasa Arab, sehingga  mampu membaca 
secara luas termasuk berbagai terjemahan dari tulisan-tulisan Barat. Bakat tulis-
menulis telah dibawanya sejak kecil, yang diwarisi Hamka dari Ayahnya. Sebagai 
seorang anak tokoh pergerakan, Hamka sejak kecil sudah menyaksikan dan 
mendengar langsung pembicaraan tentang pembaharuan dan gerakannya melalui 
Ayah dan rekan-rekan Ayahnya.
4
 Guru-guru Hamka waktu itu adalah Syekh 
Ibrahim Musa Parabek, Engku Mudo Abdul Hamid dan Zainuddin Labay. Padang 




Pada umumnya anak muda dari Minang sudah pergi merantau, bahkan 
banyak yang tidak pulang, begitu juga dengan Hamka. Sejak muda, Hamka sudah 
meninggalkan kampung halamannya untuk merantau ke Jawa. Hamka juga 
dikenal sebagai seorang pengelana, bahkan ayahnya memberi gelar Si Bujang 
Jauh. Pada waktu itu banyak anak muda yang bersekolah dan belajar sendiri dari 
buku-buku untuk menambah ilmu pengetahuan, tetapi untuk berguru sangat jarang 
yang melakukannya. Berguru adalah seseorang dengan sengaja mencari seseorang 
untuk dijadikan guru. 
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Di tahun 1924, pada usia 16 tahun Hamka berangkat ke Yogya, dan mulai 
mempelajari pergerakan-pergerakan Islam secara modern. Hamka mendapatkan 
kursus tentang pergerakan Islam dari guru yang tidak dapat dilupakannya yaitu 
H.O.S. Tjokroaminoto, yang mulai menunjukkan pandangan Islan dari segi ilmu 




Selain belajar dan berkenalan dengan H.O.S. Tjokroaminoto, di sana 
Hamka juga belajar dengan Ki Bagus Hadi Kusumo, H. Fakhruddin, R.M. 
Suryopranoto. Guru-guru Hamka mengajarkan kursus tentang pergerakan di 
Gedung Abdi Dharmo di Pakualam Yogyakarta. Di sanalah Hamka mengenal 
pergerakan politik Islam, yaitu Syarikat Hindia Timur dan pergerakan 
Muhammadiyah.
7
 Setelah beberapa waktu di Yogyakarta, Hamka berangkat 
menuju Pekalongan menemui guru dan suami kakaknya AR. Sutan Mansur, 
seorang ketua Muhammadiyah cabang Pekalongan. Di kota ini Hamka bertemu 
dengan tokoh-tokoh Muhammadiyah setempat seperti Citrosuarno, Ranuwiharjo, 
Usman Pujotomo dan Muhammad Roem.
8
 
Pada tahun 1925, ketika AR. Sutan Mansur bersama Hamka kembali ke 
Sumatera Barat dari Pekalongan dan menjadi mubaligh untuk menyebarkan ajaran 
Muhammadiyah di sana, selain aktif dalam soal keagamaan dan politik, Hamka 
merupakan seorang wartawan, penulis, editor dan penerbit. pada waktu itu Hamka 
masih berusia 17 tahun dan belum mendapat gelar haji. Hamka selalu 
mendampingi AR. Sutan Mansur dalam berbagai kegiatan dakwah. 
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Pada tahun 1927 di bulan Februari, dalam usia ke 19 tahun Hamka pergi 
ke Mekkah untuk menunaikan ibadah haji dan bermukim di sana kurang lebih 
selama 6 bulan. Selama berada di Mekkah Hamka bekerja di percetakan. Pada 
bulan Juli Hamka kembali ke Indonesia dan pergi ke Medan untuk menjadi guru 
agama selama beberapa bulan. Pada akhir tahun 1927 Hamka kembali ke 
kampung halamannya. Sesudah menunaikan ibadah haji nama Hamka mendapat 




Pada tahun 1928, Hamka menjadi peserta muktamar Muhammadiyah di 
Solo dan selalu aktif mengikuti muktamar Muhammadiyah sampai akhir 
hayatnya. Sepulang dari Solo, Hamka menduduki jabatan dalam berbagai bidang, 
mulai dari ketua bagian taman pustaka, ketua tabligh sampai ketua 
Muhammadiyah Padang Panjang. Pada tanggal 5 April 1929, Hamka menikah 
dengan Siti Rahmah binti Endah Sutan. Pada saat itu Hamka berusia 21 tahun dan 
Siti Rahmah berusia 15 tahun. Hamka dan Siti Rahmah dikarunia anak 10 orang 
yang masih hidup, diantaranya Zaky, Rusyidi, Fakhri, Azizah, Irfan, Aliyah, 
Fathiyah, Hilmi, Afif, dan yang terakhir Syakib.
10
 
Pada tahun 1930, Hamka diutus oleh cabang muhammadiyah Padang 
Panjang untuk mendirikan Muhammadiyah di Bengkalis. Kemudian Hamka 
menghadiri Konggres Muhammadiyah ke 20 di Yogyakarta.  Pada akhir tahun 
1931, Hamka diutus oleh pengurus besar Muhammadiyah Yogyakarta ke 
Makassar untuk menjadi mubaligh Muhammadiyah dalam tugas khusus 
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menggerakkan semangat menyambut Konggres Muhammadiyah ke 21 pada bulan 
Mei 1932 di Makassar. 
Pada tahun 1933, Hamka menghadiri Konggres Muhammadiyah di 
Semarang, setahun kemudian pada tahun 1934, Hamka kembali ke Padang 
Panjang dan ikut bersama ayah dan gurunya AR.Sutan Mansur dan wakil PB. 
Muhammadiyah Haji Moehtar menghadiri konferensi daerah di Sibolga. Pada saat 
itu Hamka menjadi anggota majelis konsul muhammadiyah Sumatera Tengah 
sampai ke Medan.  
Pada tahun 1935, Hamka mendirikan lembaga pendidikan Kulliyatul 
Muballighin di Padang Panjang. Berdirinya lembaga tersebut dimaksudkan untuk 
memperlancar aktivitas da‟wah (sebagai pusat aktivitas da‟wah), juga digunakan 
untuk kader-kader da‟wah. Dari lembaga pendidikan banyak mencetak beberapa 
tokoh-tokoh penting, seperti Prof. Dr. H. Zakiah Daradjat, KH. Ghozali Shahlan 
dan Muhammad Sabri Munir. Pada saat revolusi, siswa-siswi Kulliyatul 




Pada tanggal 22 Januari 1936, Hamka pindah ke Medan dan terjun dalam 
gerakan Muhammadiyah Sumatera Timur. Di kota ini Hamka menjadi pimpinan 
majalah Pedoman Masyarakat. Sejak H. Muhammad Said konsul muhammadiyah 
Sumatera Timur meninggal dunia, Hamka menjadi pimpinan Muhammadiyah 
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Sumatera Timur sampai Jepang masuk pada tahun 1942, dan Hamka meletakkan 
jabatannya pada Desember 1945. Kemudian Hamka pindah ke Sumatera Barat.
12
 
Pada hari jum‟at pagi tanggal 24 Juli 1981 sekitar pukul 10.00, Hamka meninggal 
dunia setelah dirawat beberapa hari di Rumah Sakit Pertamina Jakarta pada usia 
73 tahun 5 bulan dalam keadaan tenang yag disaksikan oleh anak cucu dan 
kawan-kawan karib. 
2. Karya Hamka 
Haji Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA) adalah  seorang ulama, 
aktivis politik, sastrawan, politikus, filsuf, pujangga, pengarang dan aktivis 
Muhammadiyah Indonesia yang amat terkenal di Indonesia. Hamka banyak 
mengubah syair dan sajak, menulis karya sastra, mengarang buku-buku yang 
bernafaskan keagamaan. Hamka juga menjadi tempat bertanya dan rujukan 
berbagai masalah keagamaan. 
Bila kita lihat dari karya-karyanya, Hamka adalah seorang tokoh yang 
multi dimensional. Tentu banyak ulama yang multidimensioal tapi jarang 
sekaligus juga sastrawan dan budayawan. Disinilah keunggulan Hamka, karena ia 
memiliki kemampuan kusus dalam mengkomunikasikan gagasan keagamaan 
kepada masyarakat luas. Hamka sering disebut sebagai sastrawan, pujangga, 
ulama‟ dan politikus. Hamka banyak mengubah syair dan sajak, menulis karya 
sastra, mengarang buku-buku yang bernafaskan keagamaan. Hamka mempunyai 
bakat tulis menulis sejak kecil, yang diwarisi oleh ayahnya  yang juga seorang 
penulis. 
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Karena Hamka adalah seorang penulis, maka masyarakat cenderung 
melihatnya tidak hanya sebagai ulama‟ tetapi juga seorang pemikir. Hamka bukan 
hanya sebagai pemikir keagamaan saja, tetapi juga masalah-masalah umum. 
Hamka juga menanggapi masalah sosal seperti hak asasi manusia, kebudayaan, 
keadilan sosal, ideologi dan lain-lain. Hamka merupakan sastrawan yang 
berhaluan Islam yang kuat, karena kecenderungan mempropagandakan agama 
seperti yang tampak dalam corak tulisannya. 
Hamka sering dipandang sebagai seseorang yang hanya menjadikan 
kesusasteraan sebagai alat dakwah, tetapi banyak tulisan Hamka yang 
menjelaskan tentang dialog dengan Tuhannya yang telah menciptakan hidupnya 
sebagai manusia. Hamka bukan hanya mengurusi masalah keagamaan saja, dalam 




Hamka memasukkan unsur religius kedalam sastranya, serta menyatu 
padukan antara dunia agama dan dunia sastra, sehingga dunia agama menjadi 
sangat penting dalam dunia sastra pada saat itu. Pada saat itu juga belum banyak 
yang mempunyai bakat menulis, ada yang berbakat tetapi bukan dalam bentuk 
karya sastra. Sedangkan Hamka memiliki bakat menulis karya sastra yang sangat 
kuat. 
Hamka adalah seseorang yang menjadi perintis adanya sastra Islam pada 
zamannya,   meskipun banyak kaum muslimin dan sastrawan yang mulai menulis, 
tetapi karya mereka tidak sebaik karangan Hamka. Hamka juga seorang pujangga 
yang berprestasi dan produktif, Hamka banya mengeluarkan karya sastra yang 
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sudah dibukukan sebanyak 118 buah, belum termasuk karangan panjang dan 
pendek yang dimuat dalam media massa dan disampaikan dalam beberapa 
kesempatan kuliah atau ceramah ilmiah.
14
  
Waktu itulah mulai tumbuh bakat Hamka sebagai pengarang. Buku yang 
pertama kali dikarangnya berjudul Khathibul Ummah. Di awal tahun 1927 Hamka 
menjadi koresponden dari harian Pelita Andalas di Medan. Hamka juga menjadi 
penulis di majalah Seruan Islam di Tanjung Pura (Langkat), dan menjadi 
pembantu dari Bintang Islam dan Suara Muhammadiyah di Yogyakarta.
15
  
Pada tahun 1928, Hamka mengeluarkan buku roman yang pertama dalam  
bahasa Minangkabau yag berjudul Si Sabariyah. Hamka juga menjadi pimpinan 
majalah Kemauan Zaman yang diterbitkan hanya beberapa nomor. Hamka juga 
menjadi editor majalah Kemajuan Masyarakat. Pada tahun 1929 Hamka 
mengeluarkan buku-buku tentang pengetahuan keislaman yang berjudul Agama 
dan Perempuan, Pembela Islam, Adat Minangkabau  dan Agama Islam, 
Kepentingan Melakukan Tabligh, Ringkasan Tarikh Umat Islam, Ayat-ayat Mi’raj 
dan lain-lain.  
Pada tahun 1930 Hamka mulai mengarang dalam surat kabar  Pembela 
Islam di Bandung dan mulai berkenalan dengan M. Natsir, A. Hassan dan lain-
lain. Kemudian Hamka pindah ke Makassar dan menerbitkan majalah Al-Mahdi. 
Setelah itu Hamka  kembali ke Sumatera Barat tahun 1935 dan pada tahun 1936 
Hamka mengeluarkan mingguan Islam yang mencapai puncak kemasyuran 
sebelum perang, yaitu Pedoman Masyarakat. Majalah ini dipimpin oleh  saat bala 
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tentara Jepang masuk, Di zaman Jepang Hamka mencoba menerbitkan, Pedoman 
Mubaligh Islam dan Semangat Islam dan Sejarah Islam di sumatera. 
16
 
Hamka termasuk penulis yang produktif. Dalam tahun 1936 sampai tahun 
1943 banyak terbit karangan Hamka dalam bidang agama, tasawuf, filsafat dan 
roman. Ada yang ditulis di Pedoman Masyarakat dan ada pula yang ditulis 
terlepas. Pada waktu itu Hamka menerbitkan romannya Tenggelamnya Kapal Van 
Der wijck, Dibawah Lindungan Ka’bah, Merantau ke Deli, Terusir, Keadilan 
Ilahi dan lain-lain. Dalam bidang agama dan filsafat Hamka menerbitkan Tasawuf 
Modern (1939), Falsafah Hidup(1939), Lembaga Hidup(1940), Lembaga 
Budi(1940), setelah kemerdekaan dicetak kembali dan diterbitkan menjadi sebuah 
buku setebal 977 halaman dengan judul Mutiara Filsafat.
 17
 
Pada tahun 1939, Hamka menerbitkan buku Tasawuf Modern. Kelompok 
modernis yang menolak praktek-praktek sufi yang dilakukan  kaum tarekat 
diluruskannya melalui Tasawuf Modern yang membekas pada kebanyakan warga 
Muhammadiyah dan gerakan modernis lainnya. Pandangan tentang kebangsaan 
dan persatuan Indonesia berbeda dengan Muhammad Yamin. Hamka berpendapat 
bahwa rasa kesatuan bangsa Indonesia sekarang ini telah turut ditanamkan oleh 
ajaran Islam sejak ratusan tahun yang lalu.  
Ajaran Islam menurut Hamka, menekankan rasa kebaktian dimanapun 
pemeluknya berada, kehidupan itu adalah iman dan amal shaleh, dasarnya adalah 
taqwa kepada Allah SWT. Setiap orang tidak akan ditanyakan bangsanya 
melainkan ditanya apa agamanya dan baktinya. Dengan itu terlihat, Hamka 
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memilih sikap menyerasikan Islam dengan Nasionalisme. Hamka menunjuk 
beberapa sejarah bahwa orang dari suatu daerah bisa menjadi besar dalam satu 




Setelah pecah revolusi, dikeluarkan buku-buku yang menggucangkan, 
seperti, Revolusi Agama, Revolusi Pikiran, Menunggu Beduk Berbunyi, Dilamun 
Ombak Masyarakat, Islam dan Demokrasi, Merdeka, Dari Lembah Cita-cita, 
Muhammadiyah melalui 3 Zaman, Sesudah Naskah Renville, Negara Islam, dan 
Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi.  
Pada saat pindah ke Jakarta tahun 1950, keluar buku-buku karangan 
Hamka yang berjudul, Urat Tanggung Pancasila, Ayahku, Kenang-Kenang 
Hidup, Perkembangan Tasawuf dari Abad ke Abad, Sejarah Kebangkitan Islam di 
Minangkabau, Falsafah Ideologi Islam, Keadilan sosial dalam Islam. Pada tahun 
ini juga setelah Hamka pergi ke Amerika Serikat selama 4 bulan, Hamka 
menghasilkan buku yang diberi judul Empat Bulan di Amerika. Sebelum 
berangkat ke Amerika, Hamka mendapat kesempatan untuk melawat ke berbagai 
negara daratan Arab.  
Sepulang dari lawatan itu, Hamka menulis beberapa roman. Antara lain 
menerbitkan Di Tepi sungai Nil, Di Tepi sungai Dajlah, Mandi Cahaya di Tanah 
suci, Empat Bulan di Amerika, dan Di Dalam Lembah Kehidupan. Semua 
merupakan roman yang mendapat perhatian umum dan menjadi buku teks sastera 
di Malaysia dan Singapura.   
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Pada tahun 1955, Hamka menerbitkan Sejarah Umat Islam yang terdiri 
dari empat jilid dan ditulis sejak tahun 1938 sampai tahun 1955. Kemudian 
Hamka menerbitkan Pelajaran agama Islam, Pandangan Hidup Muslim, dan 
Sejarah Jamaluddin Al-Afghany>.19 Lebih dari seratus buku telah dikarangnya, 
yang meliputi: Sejarah, Filsaat, Novel dan masalah-masalah Islam. Hamka 
dipandang juga sebagai penganjur tasawuf modern di Indonesia. Hamka menulis 
banyak pelajaran tasawuf secara populer dan mudah dipahami. Pada tahun 1962 
Hamka  menghasilkan karya ilmiah Islam dan karya kreatif seperti novel dan 
cerpen. Karya ilmiah terbesarnya ialah menafsirkan Al-Qur‟an dengan Tafsir Al-
Azhar  (5 jilid), tafsir itu sebagian besar terselesaikan selama dua tahun tujuh 
bulan di dalam tahanan yang bertepatan pada 27 Januari 1964 sampai Juli 1969. 
Kemudian pada tahun 70-an, Hamka mengeluarkan buku-buku yang 
berjudul, Soal Jawab, Cita-cita Kenegaraan dalam ajaran Islam, Kedudukan 
Perempuan dalam Islam, Islam dan Kebatinan, Mengembalikan Tasawuf  ke 
Pangkalnya, Doa-doa Rasulullah SAW, Muhammadiyah di Minangkabau. Pada 
tahun 1960, Hamka mendapatkan masalah terhadap karyanya yang berbentuk 
tulisan. Lembaga Kesenian Rakyat (LEKRA) yang bernaung dibawah PKI, pernah 
menuduh bahwa karangan Hamka yang berjudul Dibawah Lindungan Ka’bah, 
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck, dan Dibawah Lembah Kehidupan adalah 
penjiplakan dari karya Mustafa Lutfi Al Manfaluthi seorang pengarang dan 
ulama‟ dari Mesir. Atas tuduhan itu, Fakultas Sastra Universitas Indonesia 
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Adapun buku-buku karangan Hamka yang membicarakan tentang akhlak 
adalah: Akhlakul Karimah, Tasawuf Modern, Falsafah Hidup, Pelajaran Agama 
Islam, dan Tafsir Al-Azhar. 
a) Akhla>qul Kari>mah 
Buku Akhla>qul Kar>imah ini adalah salah satu buku karangan Hamka, 
buku ini membahas tentang akhlaq, diantaranya tentang mencapai 
kebaikan budi, lidah dan hati, hak dan kewajiban mukmin, potensi 
manusia dan lain-lain. Menurut Hamka budi pekerti yang baik adalah 
perangai dari para Rasul dan orang-orang terhormat, sifat orang muttaqien 
dan hasil perjuangan dari orang yang „abid.  
Sedang budi pekerti yang jahat adalah racun berbisa, kejahatan dan 
kebusukan yang menjauhkan diri dari Allah SWT. Budi pekerti yang jahat 
adalah penyakit jiwa, penyakit bathin dan penyakit hati. Penyakit ini lebih 
berbahaya dari penyakit jasmani. Mengenai hakikat budi yaitu suatu 




b) Tasawuf Modern 
Buku Tasawuf Modern Hamka adalah buku yang paling banyak 
pembacanya, buku ini berisikan tentang bagaimana seharusnya 
membangun kehidupan yang bahagia menurut pandangan Islam. Di 
dalamnya banyak dikutip pikiran dan pendapat dari banyak sumber, baik 
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dari tokoh-tokoh filsafat Timur maupun tokoh-tokoh tasawuf Barat, yang 
kemudian isinya dibandingkan kembali dengan ketetapan yang ada dalam 
Al-Qur‟an dan As-Sunnah.  
Diantara buku-buku rujukan yang digunakan Hamka adalah 
Ihya’Ulumuddin, Arba’in Fi Ushuluddin, Bidayah, Minhajul Al-Abidin, 
Tahdzid Al-Akhlaq, Tafsir Muhammad Abduh, Riyadus Solihin, beberapa 
risalah Ibnu dan lain-lain. Semua buku tersebut dijadikan sebagai penguat 
argumentasi Hamka, dengan menambahkan analisa pribadi menurut 
pemikiran Hamka.  
Dalam buku ini, Hamka menjelaskan secara rinci tentang konsep 
bahagia, kesehatan jiwa dan badan, tangga menuju kebahagiaan, qana‟ah 
dan tawakkal. Dalam buku ini juga dijelaskan tentang akhlak dimana akal 
mempunyai pekerjaan yang sangat berat, yaitu membedakan antara yang 
baik dan yang buruk serta member pemahaman tentang sesuatu kepada 
manusia.  
Dalam buku ini juga dijelaskan tentang iman, yang merupakan 
pembangun dari akhlaq manusia, iman adalah sumber kekuatan yang 
membangkitka hati untuk mempertinggi budi pekerti, mempermulia 
kesopanan dan menjauhkan diri dari perangai yang rendah. Iman 




c) Falsafah Hidup 
Buku Falsafah Hidup ini adalah salah satu karya Hamka yang 
membahas tentang akhlak yang berlandaskan pada akal. Menurut Hamka, 
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akal adaah pemberian Tuhan, dalam akal bersandar perkara yang wajib 
dilakukan atau wajib ditinggalkan. Bagi manusia, akal adalah penjaga dan 
menguasai manusia. Melalui akal manusia dapat memikirkan besar nikmat 
yang diberikan oleh Tuhan kepada manusia. 
Dengan akal, manusia dilebihkan daripada jenis yang lain. Yang 
mempunyai nikmat kemuliaan, ketinggian yang tiada ternilai sehingga 
manusia terlepas dari suatu kehinaan. Menurut Hamka, akal menyuruh 
manusia menjaga dirinya dan mengatur kehidupannya. Yang lebih utama 
menurut akal adalah mengukur bayang-bayang diri, mengenal siapa diri, 
dan berusaha memperbaiki mana yang telah rusak.  
Menurut Hamka, orang yang berakal adalah orang yang luas 
pandangannya kepada sesuatu yang menyakiti atau menyenangkan. Pandai 
memilih perkara yang member manfaat dan menjauhi perkara yang dapat 
menyakiti. Orang yang berakal selalu mengingat kekurangannya, baik 
kekurangan dalam agama, pada akhlak dan kesopanan.
23
 
d) Pelajaran Agama Islam 
Dalam buku Pelajaran Agama Islam ini, Hamka mencoba mengupas 
tentang aqidah yaitu tentang dasar, pokok kepercayaan Islam dan rukun 
iman. Banyak filosof yang mana diantara mereka tidak mendapatkan jalan 
menuju kepercayaan akan  adanya Tuhan, tetapi ada juga filosof yang 
dalam menfilsafatkan dengan tidak sengaja bertemu dengan kepercayaan 
yang tidak dapat dielakkan tentang adanya Tuhan.  
Meskipun pembahasan buku ini luas, Hamka member batasan tentang 
pokok kepercayaannya. Hamka mengumpulkan antara aqal dan naqal, 
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yaitu antara akal pikiran dan wahyu. Dalam buku ini, Hamka juga 
menjelaskan tentang aklak yang berdasarkan akal. Menurut Hamka, agama 
yang diturunkan oleh Tuhan kepada dengan perantaraan Rasul-rasulnya 
ialah member pimpinan bagi manusia didalam usahanya memberi nilai 
bagi kehidupannya. 
Dasar yang asli dari jiwa manusia karena manusia berakal dan berfikir, 
manusia dengan akal dan pikiran selalu mencari hakikat. Hakikat dari 
alam, hakikat daripada manusia itu sendiri, hakikat daripada hidup dan 
hakikat daripada yang mencipta. Akal dan fikiran manusia bersifat 
terbatas, sehingga akal tidak dapat memikirkan sesuatu diluar akal 
manusia. 
Manusia tidak dipaksa untuk percaya, tetapi kalau akal dan fikirannya 
berjalan maka akal dan fikiran yang akhirnya terpaksa untuk percaya. 
Orang yang dengan tegas menyetakan tidak hendak percaya, terpaksa 
mencari bentuk kepercayaan lain di luar yang diajarkan agama. Dari 
kepercayaan atau iman itulah manusia dapat membentuk pribadi, 
membentuk akhlak, sampai kepada membentuk masyarakat, Negara, 
ekonomi, sosial dan kebudayaan.
24
 
e) Lembaga Budi 
Buku ini adalah salah satu karya Hamka yang membahas tentang 
akhlak atau budi pekerti, Hamka menyumbangkan pikiran bagi kebaikan 
budi pekerti bangsa yang semakin menurun. Buku ini menjelaskan tentang 
budi yang mulia, sebab-sebab budi menjadi rusak, penyakit budi, dan lain-
lain. 
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Dalam buku ini Hamka menjelaskan bahwa segala pekerjaan manusia 
timbul dari pertimbangan akal pikirannya, pikiran yang menyesuaikan 
diantara tujuan dan jalan mencapai tujuan serta akibat yang diterima 
apabila pekerjaan itu dilakukan atau ditinggalkan. Untuk mencapai 
keutamaan budi, manusia harus menjauhkan diri dari sifat kebinatangan, 
seperti saling membunuh, menganiaya, dan lain-lain. Menurut  Hamka 




f) Tafsir Al-Azhar  
Buku Tafsir al-Azhar yang terdiri dari 30 juz adalah karya Hamka 
yang terkenal, tafsir ini disusun dari hasil kuliah subuh yang diberikan di 
Masjid Agung Al-Azhar sejak tahun 1959. Dari 30 juz tersebut, juz 
pertama samapai juz keempat diterbitkan oleh penerbit Pembimbing Masa, 
sementara juz lima sampai juz empat belas diterbitkan oleh Yayasan Nurul 
Islam Jakarta, sedangkan juz lima belas sampai juz tiga puluh diterbitkan 
oleh Pustaka Islam Surabaya. 
Dalam buku Tafsir Al-Azhar berisikan macam-macam pembahasan 
yang mana Hamka menafsirkan isi yang ada dalam Al-Qur‟an dengan 
pemikirannya. Hamka menjelaskan tentang akhlak dalam surat An-
Nahl:71-80 dan surat Al-Infithar: 8-13. 
3. Corak Pemikiran Tasawuf Hamka 
Hamka menyebutkan tasawuf sebagai disiplin “ilmu” yang telah mapan di 
dalam kajian Islam. Ilmu tasawuf yang dimaksudkan itu, tidak lain adalah upaya 
penyucian jiwa menurut ajaran di dalam Islam. Akan tetapi, Hamka di dalam 
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literaturnya tidak menggunakan istilah Tazkiyatun Nafs sebagaimana yang sering 
dipakai oleh sebagian ulama. Namun, masih bisa difahami, bahwa di dalam 
pendefinisian tasawuf Hamka terdapat kesamaan maksud dengan istilah 
Tazkiyatun Nafs. Dalam bukunya “Prinsip dan Kebijaksanaan Dakwah Islam”, 
Hamka menjelaskan bahwa tasawuf adalah: “Shifa’ul Qalbi, artinya 
membersihkan hati, pembersihan budi pekerti dari perangai-perangai yang tercela, 
lalu memperhias diri dengan perangai yang terpuji.
26
 
Dalam bukunya yang lain seperti Tasawuf Modern, Hamka menjelaskan pula 
bahwa, “Kita tegakkan maksud semula dari tasawuf yaitu membersihkan jiwa, 
mendidik dan mempertinggi derajat budi, menekan segala kelobaan dan 
kerakusan, memerangi sahwat yang terlebih dari keperluan untuk keperluan 
diri”.27 Terdapat juga dalam buku “Tasawuf dari Abad ke Abad”, di mana Hamka 
menjelaskan definisi tasawuf sebagai, “Orang yang membersihkan jiwa dari 
pengaruh benda dan alam, supaya dia mudah menuju Allah”.28 
upaya yang satu yaitu; pembersihan diri atau jiwa seseorang dari perangai 
buruk dan dosa yang dianggap buruk oleh syari‟at Islam. Oleh sebab itulah, 
paparan di atas sejalan dengan apa yang dijelaskan Hamka ketika menafsirkan 
ayat berikut ini: “Sungguh beruntung orang yang mensucikan (jiwa itu). Dan 
sungguh rugi orang yang mengotorinya”. (QS. Asy Syams: 9-10)29 
Sebagaimana Hamka jelaskan dalam kitabnya “Tafsir Al-Azhar” bahwa penyakit 
yang paling berbahaya bagi jiwa ialah mempersekutukan Allah (Syirik) dengan 
yang lainnya. Termasuk juga mendustakan 2kebenaran yang dibawa oleh 
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Rasulullah, atau memiliki sifat hasud, dengki kepada sesama manusia, benci, 
dendam, sombong, angkuh dan lain sebagainya. Maka seseorang yang beriman 
hendaknya ia mengusahakan pembersihan jiwa dari luar dan dalam, dan janganlah 
mengotorinya. Sebab menurut Hamka, kekotoran itulah yang justeru akan 
membuka segala pintu kepada berbagai kejahatan besar.
30
 
Menggunakan istilah tasawuf memang menjadi perdebatan dikalangan 
para ulama dan ahli ilmu. Mereka terbagi menjadi dua golongan. Ada yang 
menolak sepenuhnya dikarenakan mereka beranggapan bahwa tasawuf akan dapat 
mengotori kemurnian Islam. Dan ada pula, golongan yang menerimanya, dengan 
beranggapan bahwa ia adalah ilmu yang bersumber dari Islam itu sendiri. 
Meskipun Hamka menggunakan istilah tasawuf, akan tetapi tasawuf yang 
dikemukakan Hamka bukanlah tasawuf sebagaimana yang difahami kebanyakan 
orang. Tasawuf yang dikembangkan Hamka adalah tasawuf yang memiliki basis 
pada koridor syari‟at agama (Tasawwûf Masyru’).31 
Oleh sebab itulah, di dalam penilaian Hamka, tasawuf tidaklah memiliki 
sumber lain melainkan bersumber murni dari Islam. Dirinya sangat menekankan 
setiap individu untuk melakukan pelaksanaan tasawuf, agar tercapai budi pekerti 
yang baik sebagaimana Hamka mendefinisikan tasawuf seperti yang di uraikan 
oleh al-Junaid yaitu; “Keluar dari budi pekerti yang tercela, dan masuk kepada 
budi pekerti yang terpuji.” 
Hamka mendasarkan konsep tasawufnya ini pada kerangka agama 
dibawah pondasi aqidah yang bersih dari praktik-praktik kesyirikan, dan amalan-
amalan lain yang bertenangan dengan syari‟at. Sebab bagaimanapun juga Hamka 
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benar-benar menyadari bahwa tasawuf yang telah menjadi ilmu tersendiri ini, 
pada perjalanannya mendapatkan pencemaran dari pandangan hidup lain, dan tak 
jarang bagi para pelakunya terjerumus pada praktik-praktik yang tidak di 
syari‟atkan oleh Islam.32 
Tasawuf yang disadari merupakan suatu proses menuju makrifat sebagai 
puncak kebahagiaan para pelaku tasawuf (kedekatan yang intens kepada Allah), di 
mana tasawuf menjembatani hal itu, maka Hamka menjelaskan bahwa secara 
umum ilmu tasawuf menawarkan trilogi konsep sebagai pencapaian kearah itu di 
antaranya; takhalli, tahalli, dan tajalli. Takhalli, yaitu sebuah usaha pembebasan 
diri dari sifat-sifat tercela, sementara tahalli, ia sebagai usaha untuk mengisi dan 
berhias diri dengan sikap-sikap terpuji dan tajalli merupakan penghayatan rasa 
keAllahan atau dalam istilah Hamka, “Kelihatan Allah di dalam hati. Bukan di 
mata, tapi terasa di hati, bahwa Dia ada.”33 
Untuk menimbulkan persepsi yang berbeda dikalangan khalayak ramai 
tentang tasawuf, Hamka kemudian memunculkan istilah tasawuf modern. 
Penggunaan istilah tasawuf yang diimbuhi dengan kata “modern”, sebenarnya 
merupakan suatu terobosan yang rentan kritik. Hal itu mengingat ketokohan 
Hamka yang lahir dari pergerakan kaum moderenis yang berafiliasi dalam 
gerakan Muhammadiyah, dimana dalam faham keagamaannya organisasi ini 
menentang praktek-praktek tasawuf pada umumnya.  
Oleh karenanya, Muhammad Damami dalam bukunya “Tasawuf Positif” 
mencoba mendudukan kepentingan Hamka dalam mengetengahkan konsep 
tasawuf modernnya bahwa, istilah “tasawuf modern” merupakan lawan terhadap 
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istilah “tasawuf tradisional.” Di mana tasawuf yang ditawarkan Hamka berdasar 
pada prinsip tauhid, bukan pencarian pengalaman mukasyafah. Jalan tasawufnya 
dibangun lewat sikap zuhud yang dapat dirasakan melalui peribadatan resmi. 
Penghayatan tasawufnya berupa pengamalan takwa yang dinamis, bukan 
keinginan untuk bersatu dengan Allah, dan refleksi tasawufnya berupa nilai 
kepekaan sosial-religius (sosial keagamaan), bukan karena ingin mendapatkan 
karamah (kekeramatan) yang bersifat magis, metafisis dan yang sebangsanya.
34
 
Keberadaan tasawauf yang difahami oleh Hamka adalah semata-mata 
hendak menegakkan prilaku dan budi manusia yang sesuai dengan karakter Islam 
yang seimbang atau menurut bahasa Hamka; “i’tidal”. Untuk itulah, manusia 
dalam prosesnya mesti mengusahakan benar-benar ke arah terbentuknya budi 
pekerti yang baik, terhindar dari kejahatan dan penyakit jiwa atau penyakit batin. 
Hamka menegaskan: 
“Budi pekerti jahat adalah penyakit jiwa, penyakit batin, penyakit hati. Penyakit 
ini lebih berbahaya dari penyakit jasmani. Orang yang ditimpa penyakit jiwa akan 
kehilangan makna hidup yang hakiki, hidup yang abadi. Ia lebih berbahaya dari 
penyakit badan. Dokter mengobati penyakit jasmani menurut syarat-syarat 
kesehatan. Sakit itu hanya kehilangan hidup yang fana. Oleh sebab itu hendaklah 
dia utamakan menjaga penyakit yang hendak menimpa jiwa, penyakit yang akan 
menghilangkan hidup yang kekal itu.
35
 
Hamka menulis, “Adapun jalan tasawuf ialah merenung ke dalam diri 
sendiri. Membersihkan diri dan melatihnya dengan berbagai macam latihan 
(ri>yad}atun nafs), sehingga kian lama kian terbukalah selubung diri dan timbullah 
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 Di dalam buku ini Hamka juga menekankan bahwa 
kehidupan bertasawuf tidaklah seperti yang digambarkan oleh para sufi pada 
umumnya, hingga melemahkan gerak manusia. Hamka kemudian menjelaskan: 
“Kehidupan rohani dapat dipegang oleh seseorang walaupun tidak masuk Biara 
kalau dia Nasrani, atau tidak masuk suluk kalau dia muslim. Kehidupan rohani 
adalah keinsafan, bahwa alam ini bukanlah semata-mata terdiri dari benda. 
Pendirian kerohanian ini bukanlah mengakibatkan lemah perjuangan hidup. Atau 
menyelisih dari jalan masyarakat, lalu melarikan diri ketempat sunyi dan gunung, 
atau putus asa dan benci kepada kehidupan. Tetapi pendirian kerhohanian, dan 
pengakuan tulus tentang kuasa Ilahi adalah menimbulkan kesungguh-sungguhan 
dalam segala pekerjaan yang di hadapi. Menimbulkan semangat yang dinamis dan 
berapi-api. Menyebabkan timbunya ikhlas dan jujur.
37
 
B. Kehidupan Nasaruddin Umar 
Tak jauh berbeda dengan pembahasan sebelumnya. Akan lebih baik jika 
kita terlebih dahulu mengetahui kehidupan Nasaruddin Umar. 
1. Biografi Nasaruddin Umar 
Nasaruddin Umar, lahir di Ujung Bone, Sulawesi Selatan pada tanggal 23 
Juni 1959. Setelah tamat Madrasah Aliyah dari Pesantren As-Sa'diyah (1976), ia 
melanjutkan studinya pada Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Alauddin Makasar hingga memperoleh gelar Sarjana Lengkap (Drs.) pada tahun 
1984. Dengan gelar sarjananya, ia dipercaya menjabat Sekretaris Universitas al-
Ghazali Ujung Pandang (1984-1988). Kemudian ia hijrah ke Jakarta untuk 
melanjutkan studinya pada Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah 
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Jakarta. Gelar Magister (1992) dan Doktor (1998) berhasil ia raih dari Perguruan 
Tinggi tersebut. 
Dalam  menyelesaikan  program doktoralnya ia telah melakukan Vissting 
Student for Ph.D Program, di McGill University, Montreal, Canada (1993-1994). 
Vissiting Student for Ph.D Program, di Leiden University, Nedherlands (1994-
1995). Setelah selesai ia mendapat undangan sebagai Vissiting Scholar di Shopia 
University, Tokyo (2001), Vissiting Scholar di SAOS, University of London 
(2001-2002), Vissiting Scholar di Georgetown University, Washington DC (2003-
2004), dan lain-lain. Ia telah menyelesaikan 12 (dua belas) buku di antaranya; 
Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Quran (Paramadina, 1999). Ia juga 
banyak menulis artikel di beberapa media massa dan Jurnal, seperti Republika, 
Kompas, Jurnal Ulumul Qur'an dan lain sebagainya. Ia kini tingggal di Jln. 
Ampera 1/10 Ragunan, Pasar Minggu, Jakarta Selatan, Telp/Fax: (021) 7808146, 
kantor; (021) 35009108, email: nasar.umar@yahoo.com. 
Penghargaan yang pernah didapatkan Nasaruddin Umar di antaranya: 
1.Sarjana Teladan IAIN Alauddin Ujung Pandang (1984), Doktor Terbaik IAIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta (1999), Penghargaan Karya Satya dari Presiden RI 
(2001), International Human Resources Development Program (IHRDP), 
International Best Leadership Award (IBLA) 2002, International Human 
Resources Development Program (IHRDP), Asean Best Executive Award (IBLA) 
2002, Pin Emas dari President Megawati Soekarnoputri, sebagai penulis terbaik 
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2. Karya-Karya Nasarudin Umar  
Pekerjaan: Antara lain Sekjen Lembaga Studi Ilmu-Ilmu Kemasyarakatan 
(LSIK), UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 1992-sekarang. Pembantu Rektor IV 
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 1998- 2000. Pembantu Rektor III IAIN Sarif 
Hidayatullah Jakarta, 2000-2002. Staf Pengajar Program Pascasarjana, IAIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 1997-sekarang. Staf Pengajar FISIP Universitas 
Indonesia, 1996. Staf Pengajar Program Pascasarjana Universitas Paramadina 
Mulya. Staf Pengajar Program Pascasarjana Universitas Indonesia. Anggota 
Majlis Ulama Indonesia (MUI) Jakarta, 2000-2004. Pendiri dan anggota 
Masyarakat Dialog antar Umat Beragama (Interfaith) 1993-2004. Katib Am PB 
NU (2003-2008). Anggota The UK-Indonesia Advisory Team, yang didirikan PM 
Tony Blair dan Presiden SBY (2005-2008). Guru Besar bidang Tafsir Al Qur'an 
pada Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Januari 2002. Dirjen 
Bimbingan Masyarakat Islam, Departemen Agama. Karya Tulis dan Buku yang 
telah di berikan antara lain:
39
  
 "Pengertian Deasa Menurut hukum Positif dan hukum Islam" 
(Risalah Sarjana Muda), 1980. 
 "Islam dan Nasionalisme Indonesia, Analaisa tentang Integrasi 
Syari'ah Islam dalam Pembinaan Hukum Nasional", (Skripsi), 1984. 
 "Perspektif Jender Dalam Islam", (Disertasi), 1998. 
 "Fiqh Ibadah", (Diktat), Fakultas Syari'ah IAIN Alauddin U&jung 
Pandang, Sulawasi Selatan, 1987. 
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 "Tema-Tema pokok Al-Qur'an" (diktat) Yayasan Wakaf 
Paramadina Jakarta, 1994. 
 "Antropolgi Jilbab dalam perspektif feminis dan penafsiran Islam" 
(diktat), Yayasan Wakaf Paramadina Jakarta, 1995. 
 "pengantar Ulumul Qur'an" (Diktat), Fakultas Ushuluddin IAIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 1996. 
 "Pengantar Ulumul Qur'an", Baiyul Qur'an Jakarta, 1996. 
 "Pandangan Ali Syariati terhadap Poligami' Dalam Bunga Rampai 
Pemikiran Ali Syariati, Jakarta; Pustaka Hidayah, 1999. 
 "Perbandingan antar aliran; Perbuatan manusia", dalam "sejarah 
Pemikiran Islam", (Amin Nurdin dan Afifi Fauzi Abbas, (Ed.), Jakarta; 
Pt. Pustaka Anatara, 1996. 
 "Argumentasi Kesetaraan Jender (Perspektif Al-Qur'an), yayasan 
Wakagf Paramadina Jakarta 1999. 
 "Kodrat Perempuan Dalam Islam", diterbitkan kerjasama lenga 
kajian agama dan Jender (LKAJ), Solidaritas Perempuan, dan The Asia 
Foundation, Desember 1999. 
 "Kodrat Perempuan Dalam Islam"(buku Pertama serial 
Perempuan), PT. Fikahati Aneska, Jakarta, Cet. I, 2000. 
 "Paradigma Bari Teologi Perempuan"(Buku Kedua serial 
Perempuan), PT. Fikahati aneska, Jakarta, Cet.I, 2000. 
 "Bias Jender dalam penafsiran Kitab Suci"(Buku Ketiga serial 
Perempuan), PT. Fikahati Aneska, Jakarta ,Cet.I, 2000. 

































 "Sifat-Sifat Allah Dalam kualitas Maskulin dan Feminim" Dalam 
komaruddin Hidayat, et,al" Agama di Tengah Kemelut", Media Cita, 
Jakarta, 2001. 
 "Ibadah Mahdlah: Kiat-kiat Khusuk dalam sholat" dalam 
Komaruddin Hidayat, et.al, "Agama di tengah Kemelut", Media Cita, 
Jakarta, 2001. 
 "Tafsir Untuk Kaum Tertindas" dalam Komaruddin Hidayat, et,al, 
"Agama di tengah Kemelut", Media Cita Jakarta, 2001. 
 "Qur'an Untuk Perempuan" Jaringan Islam Liberal dan Teater Utan 
Kayu, Jakarta, 2002. 
3. Corak Pemikiran Tasawuf Nasaruddin Umar 
Dalam dunia Tasawuf, banyak cara dan upaya untuk mendekatkan diri 
kepada Allah. Baik melalui kecintaan kepada sang khalik (mahabbah), ibadah 
mahdhah (sholat, haji, puasa, zakat), mapupun ibadah ghairu mahdhah sperti zikir, 
khalwat (uzlah), tafakur, zauq, dan lain sebagainya.  
Menurut  Imam Juna>yd al-Baghda>di, salah seorang sufi terkenal, tasawuf 
adalah jalan untuk mendekatkan diri keoasa Allah. Caranya bermacam-macam. 
Dan satu hal penting agae selalu dekat kepasa sang maha pencipta adalah dengan 
berakhlaq mulia (akhla>q al kari>mah), yakni dengan menjalankan segala 
perintahnya dan menjauhi semua laranagan Allah.  
Zakaria al-Anshari berpendapat, tasawuf adalah ilmu tentang kebersihan 
jiwa dan  perbaikan budi pekerti unguk meraih kebahagiaan abadi. Dan 
kebahagiaan abadi itu adalah selalu dekat dengan Allah.  

































Karena itu pula, maka banyak orang yang terus berusaha menjalankan ibadah, 
baik mahdhah maupun yang ghoiru mahdhah dengan tujuan agar selalu dekat 
dengan allah . Dan upaya itu salah satunya adalah dengan melakoni jalan tasawuf. 
40
 Umumnya, orang melakukan jalan tasawuf ini disebut dengan salik. Dan unyuk 
mencapai derajat atau tempat tertinggi di sisi Allah(maqomat)  yakni makrifat. 
Maka yanh yang bersangkutan harus menjalani laku spiritual, mulai dari syariat 
(sholat, puasa, zakat, haji), hingga tarekat, hakikat, hingga tiba pada puncaknya 
makrifat.  
Syariat adalah hukum dan aturan agama islam memgenI seluruh sendi 
kehidupan umat muslim. Tarekat berarti jalan atau metode, dan mengacu pada 
aliran keagamaan tasawuf. Hakikat bermakna kebenaran ilahiyah, dan makrifat 
adalah pengetauhan hakiki tentang ketuhanan.  
Tanpa memahami alur atau jalan twrsebut, maka mustahil Seseorang bisa 
mencapai derajat tertinggi. Imam malik menyatakan, siapa yang bertasawuf tanpa 
berfikih (syariat)  maka dia zindiq, siapa yang berfikih (syariat)  tanpa bertasawuf 
maka di fasik. Dan siapa yang menggabungkan keduanya maka dia akan sampai 
pada hakikat.  
Jalan tasawuf ini memang sangat sulit dijelaskan kepada orang-orang yanh 
yang senantiasa mengedepankan pemikiran logika dan pragmatisme, sebab, 
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Dan karya Tulis tasawuf modern yang ditulis oleh pak nasarudin umar, 
wakil menteri  agama Republik Indonesia ini, mengajak pembaca nya untuk 
mengenali lebih dalam tentang jalan menuju Allah.  
Mestikah manusia bertasawuf? Fenomena kajian dan pengalaman tasawuf 
semakin menjadi tren di sejumlah kota bsear. Hal ini juga bukan hanya berlaku di 
Indonesia, tetapi juga menjadi fenomena global. Tak heran jiwa ilmuwan dan 
praktisi tasawuf semakin mobile. Jaringan berbagai tareka semakin mengglobal.  
Pertanyaannya adalah mestikah manusia bertasawuf? Kalau itu mesti, mengapa 
kehidupan tasawuf dalan era permulaan islam tidak begitu populer? Mengapa 
kajian tasawuf menjadi fenomena kelas menengah? Apakah fenomena ini hanya 
tren sesaat?  
Tasawuf merupakan bagian dari upaya mendekatkan diri kepada Allah 
SWT. Imam al junaidi mengartikannya berakhlak mulia dan meninggalkan semua 
akhlak tercela. Zakaria al anshari berpendapat, tasawuf merupakan ilmu tentang 
kebersihan jiwa, perbaikan budi pekerti, serta pembangunan lahir dan batin guna 
memperoleh kebahagiaan abadi.  
Jika fikih bertujuan untuk memperbaiki amal, memelihara aturan syar'i, 
dan menampakkam hikmah dari setiap hukum maka tasawuf bertujuan 
memperbaiki hati dan memfokuskannya hanya kepada Allah SWT. Orang yang 
ahli fikih disebut faqih, jamaknua fuqoha'. Sedangkan ahli atau praktisi tasawuf 
biasa diartikan dengan sufi. 
42
 
Tasawuf terkadang sulit dijelaskan kepada orang-orang yang selalu 
mengedepankan logika dan pragmatisme. Tasawuf lebih merupakan ilmu 
personal. Dalam arti, tasawuf sulit dikenal dan dipahami bagi orang yang tidak 
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mengalaminya. Dengan kata lain, ilmu ini harus dialami sendiri jika ingin 
memahaminya. Ibarat mengajarkan manisnya gula, tidak mungkin memberikan 
penjelasan tanpa mencicipinya.  
Mengapa tasawuf tidak populer di masa awal islam? Pertanyaa ini dijawab 
oleh Dr. Ahmad al-Wasy. Menurut dia, tak populernya tasawuf pada masa awal 
Islam yakni di masa sahabat dan tabiin karna pada kurun waktu itu hampir semua 
umat Islam ahli takwa, wara, dan ahli ibadah. Jaraknya dengan Rosulullah yang 
menjalani kehidupan asketis dan sufistik masih relatif dekat.  Sehingga, tidak 
diperlulan pembahasan secara khusus. Tidak diperlukan pembahasan khusus. 
Tidak perlu diragukan juga nilai-nilai asketisme di masa Nabi Muhammad  dan 
sahabat sampai tabiin. Banyak ilmu keislaman dikembangkan justru ketika sudah 
jauh dari masa kehidupan Rasulullah. Tradisi penulisan Al-Qur'an, misalnya, 
populer setelah Rasulullah wafat.  
Pada abad ketiga dan keempat Hijriyah, saat islma mengalami globalisasi 
dan perluasan wilayah serta mengalami puncak kejayaan, termasuk puncak 
kekuasaan politik dan kebebasan ekspresi intelektual, tazawuf menjadi alternatif 
dalam kehidupan kosmologi Islam. Terutama pula setelah umat islam mengalami 
kemunduran sebagai akibat penaklukan pusat-pusat kekuasaan dan peradaban 
islam di pengunjung abad ketiga dan keempat Hijriyah. Pada saat itu, tasawuf 
mengalami perkembangan pesat. Ditandai dengan lahirnya tokoh-tokoh tasawuf.
43
  
Haruskah bertasawuf? Tasawuf dalam arti jalan hidup spiritual secara 
perorangan, tidak mesti. Namun, tasawuf sebagai ajaran yang mengajarkan 
kesalehan individual dan sosial, itu mesti karn hal itu merupakan substansi ajaran 
islam. Dunia fikih dan tasawuf tidak mesti dipertentangkan. Kedua hal tersebut 
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ibarat dua sisi dari satu mata uang, sebagaimana disebutkan Imam Malik dalam 
pernyataan diatas. Tidaklah substansi jika seseorang menjelek-jelekkan tasawuf 
apalagi menganggap tasawuf bid'ah. Sebaliknya, tidak tepat mengatakan tasawuf 
itu wajib.  Seolah-olah mereka yang tidak mengalami praktik tasawuf, kelasnya 
masih awam atau dibawah. Yang ideal, pengalaman syariat sebaiknya dikukuhkan 
dengan nilai spiritual yang menukik kedalam perasaan. Mungkin yang oerlu 
dicermati adalam tasawuf yang menafikan kehidpan duniawi,  rasionalitas 
intelektual dan mengundari dunia peradaban modern. 
44
Hal yang tek kalah 
penting, jangn sampai jatuh di dalam praktik tasawuf yang masih nyimpang dari 
pokok ajaran ialam. Sebagaimana tersebut tertera di dalam Al-Qur'an dan al hadis 
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PERSAMAAN, PERBEDAAN DAN RELEVANSI TASAWUF MODERN 
HAMKA DAN NASARUDIN UMAR 
A. Perbandingan Pemikiran Tasawuf Modern  
1. Persamaan 
Persamaan yang paling mendasar secara dhohir pastilah terlihat pada judul 
buku tasawuf modern itu sendiri, dan yang pasti ialah sama-sama membahas 
tentang tasawuf, namun bukan hanya itu yang persamaan yang dimiliki kedua 
tokoh tersebut. Persamaan di dalam bukunya yang berjudul tasawuf modern, 
yaitu: 
a) Sanad  
Pada pengertia ini tentulah tiada yang tidak menyetujui dikarenakan 
memangsumber utamadalam ajaran islam yaitu Al-Qur‟an dan As-Sunnah 
untuk itulah Hamka dan Nasaruddin Umar memiliki kesamaan yang paling 
utama dan secara global dari kedua tokoh ini adalah tentang landasan 
pemikiranya tetap sama pada koridor syari‟at yang berpangkal pada Al-
Qur‟an dan As-Sunnah atau Hadist. Yang dimana Hamka berdasar pada 
prinsip Tauhid.
1
 Nasaruddin Umar pun untuk menuju Tasawuf yang pertama 
ialah pengenalan konsep Tauhid yang tidak boleh menyimpag dari penjelasan 
yang digariskan Al-Qur‟an dan Hadist.2 
 
 
                                                          
1
 Mohammad damami, Tasawuf  Positif, (Yogyakarta: FajarPustakaBaru, 2000),197 
2
 Nasaruddin Umar, Tasawuf  Modern (Jakarta: Republika, 2014), 7 
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b) Tazkiya>tun Na>fz 
Kemudian setelah memfokuskan pikiran pada al-qur‟an dan as-sunnah 
tentulah untuk melakukan tasawuf yang paling utama ialah pembersihan jiwa 
atau biasa yang disebut Tazkiya>tun Na>fs. Pada pengertian ini tentulah kedua 
tokoh ini menyetujui akan konsep ini, adalah sebagai berikut: 
1) Hamka 
Menurut Hamka pengertian tentang Tazkiyatun Nafs. Yang dimana 
maksud dari ilmu tasawuf itu adalah penyucian jiwa, akan tetapi Hamka 
tidak menggunakan istilah tersebut melainkan menggunkan istilah 
“Shifa>’ul Qolbi >” yang memliki arti sama yakni membersihkan Hati. Yang 
kemudian menekankan maksud semula Tasawuf adalah membersihkan 
jiwa, mempertinngi derajat budi, dan memerangi sahwat terlebih dari 
keperluan untuk keperluan pribadi
3
. Kita tegakkan kembali maksud 
semula tasawuf yaitu membersihkan jiwa, mendidik, dan memerangi 
derajat budi. Menekankan kelobaan dan kerakusan, memerangi syahwat 
yang berlebih dari keperluan untuk kesentosaan diri.
4
 Yang artinya 
bagaimana kita mampu memerangi diri sendri dalam hal yang tidak baik. 
Dan mampu menjadikan tasawuf sebagai disiplin ilmu yang tetap utuh 
dan tidak melenceng dari syariat islam. 
2) Nasaruddin Umar 
Tidak jauh berbeda dengan pendapat Hamka, menurut Nasaruddin 
Umar untuk mencapai ma‟rifatillah ialah berawal dari melakukan 
pembersihan jiwa (Tazkiyatun Nafs) dari berbagai keraguan. Seperti yang 
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di Gambarkan pada surah al-baqarah ayat 151. Yang menjelaskan bahwa 
sebelum melakukan pendidikan  dan pengajaran atau taklim, terlebih 
dahulu dilakukan pembersihan diri.
5
 Jadi sebelum memperdalam ajaran 
tasawuf terlebih dahulu jiwa dan hati ini di bersihkan, bukan secara dhohir 
saja tapi secara mental agar tidak ada keraguan dalam menjalankan 
praktik tasawuf.  
c) Makrifat 
Seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa makrifat ialah 
mengenal Allah dan mengakuai penghambaan pada sang khaliq adalah suatu 
yang sifatnya fitri dalam watak manusia.
6
 Dan dalam pandangan pemikiran 
kedua tokoh ini menyetujui hal tersebut. 
1) Hamka 
Menurut Hamka tasawuf merupakan suatu proses menuju makrifat 
sebagai puncak kebahagiaan para pelaku tasawuf (kedekatan intens 
kepada Allah), yang dimana tasawuf ialah sebagai jembatan untuk menuju 
hal tersebut.
7
 Jadi menurut menurut Hamka kebahagiaan ini terletak pada 
para pelaku tasawuf yang menjalankan praktik makrifatillah. 
Sampai dari dalam tasawuf itulah timbul tilikan arti tentang 
makrifat dan bagaimana ikhtiar untuk mencapai perhubungan yang kekal 
dengan Tuhan
8
. Demikianlah makrifat yang dimaksud oleh Hamka. 
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2) Nasaruddin Umar 
Sedangkan Menurut Nasaruddin Umar makrifat lebih berusaha 
untuk memberikan kepuasan inelektual dan spritual yang pada akhirnya 
akan mengahdirkan rasa tenang dan damai secara konstruktif ke dalam 
diri mansia. Metodologi keilmuan umumnya berangkat dari sikap 
keraguan terhadap satu fenomena atau informasi. Kemudia untuk 
mempelajari makrifat biasanya berpedoman pada contoh dari Rasulullah 





Yang dimaksud dengan uzlah yaitu sikap isolasi dari kehidupan dengan 
melakukan kontemplasi dan tidak mau aktif dalam praksis kemasyarakatan. 
Pada kedua tokoh ini keduanya kurang menyetujui sikap tersebut. 
1) Hamka 
Menurut Hamka bahwa bertasawuf ini tidaklah melemahkan gerak 
menusia atau menyelisih dari masyarakat. Melainkan pendirian rohani 
serta bersungguh-sngguh atasa segala yang dihadapi, sehingga munculnya 
rasa ikhlas dan jujur.
10
 Bahkan Hamka menyarankan untuk bergaul 
dengan orang budiman. Pergaulan mempengaruhi didikan otak,pergaulan 
membentuk kepercayaan dan keyakinan. Oleh karena itu maka, untyk 
kebersihan jiwa, hendaklah bergaul dengan orang-orang yang berbudi, 
orang yang dapat kita kutip mnafaat daripadanya.
11
 Sudah jelas dapat 
dikatakan bahwa bertasawuf ini tetap mampu bersosialisasi. 
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2) Nasaruddin Umar 
Sedangkan Menurut Nasaruddin Umar tasawuf adalah jalan hidup 
spiritual perseorangan, tidak mesti. Namun, tasawuf sebagai ajaran yang 
mengajarkan kesalihan indivudal dan sosial, itu mesti karena hal tersebut 
merupakan substansi ajaran islam.
12
 Dari sini dapat kita lihat secara jelas 
bahwa ajaran tasawuf ini tidak melulu tentang sikap kepada Tuhan namun 
juga seimbang dengan Manusia atau sosialnya. 
2. Perbedaan  
Setelah mengetahui persamaannya, maka selanjutnya adalah perbedaan. 
Karena untuk dapat membandingkan sesuatu biasanya membahas tentang 
persamaan dan perbedaan. Berikut penulis dapat menguraikan perbedaannya: 
a. Maqo>mat 
Maqo>mat yaitu perbuatan hati dan prinsip-prinsip akhlaq, yang menggunakan 
bahasa yang mudah diphami orang banyak, agar mereka mampu mempelajari 
pengalaman spritualnya yang sempurna.
13
 Dan pada penjelasan ini Nasaruddin 
Umar kuran begitu mendeskripsikan pandangan maqommat secaa mendetai. 
Sedangkan Hamka lebih menjelaskan secara detail bagaimana maqommat dalam 
bertasawuf, sebagai berikut: 
1)  Hamka. 
Ada beberapa konsep yang ditawarkan Hamka untuk membangun 
pemahaman tentang tasawuf, yang nantinya akan dikenal dengan Tasawuf 
Modern. Adapun konsep-konsep tersebut sebagaimana berikut: 
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a) Konsep Ikhlas  
Dalam memaknai ikhlas, Hamka memulainya dengan menjelaskan 
definisi ikhlas. Ikhlas menurut Hamka dari segi arti terkandung dari 
beberapa ungkapan yaitu; bersih, tidak ada campuran, ibarat emas 
tulen, tidak ada campuran perak berapa persenpun. Dan pekerjaan yang 
bersih terhadap sesuatu dinamakan al-ikhlash. Misalnya, seseorang 
yang mengerjakan sesuatu perkerjaan semata-mata kerena mengharap 
puji orang lain, maka keikhlasan amalannya itu karena majikan dan 
untuk majikan tersebut. Atau seseorang yang memburu harta dari pagi 
hingga sore, karena semata-mata memikirkan perut, maka ikhlasnya itu 




Sementara itu, lawan dari pada ikhlas adalah syirik yang 
artinya menyekutukan atau mencampur sesuatu dengan yang lain. 
Keduanya, antara ikhlas dan syirik ini menurut Hamka tidaklah dapat 
disatukan, sebagaimana tidak dapat dipertemukannya antara gerak dan 
diam. Hamka menjelaskan bahwa keikhlasan tidak dapat tegak tanpa 
adanya shiddiq (sifat benar). Demikian itu dikarenakan kebenaran 
dalam diri seseorang menjauhkan dirinya dari keadaan hipokrit 
(munafik). Dengan ini Hamka menjelaskan pendiriannya bahwa, 
“Ikhlas tidak dapat dipisahkan dengan shiddiq (benar). Orang yang 
mulutnya mengaku benar, tetapi hatinya berdusta, masuk jugalah dia 
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b) Konsep Khauf 
Menurut Hamka, Khauf merupakan rasa takut yang timbul 
karena adanya azab, siksa dan kemurkaan dari Allah.
16
 Oleh sebab itu 
diri seseorang mesti meneliti keadaannya dengan cara ber-muhasabah 
dan ber-muraqabah, kemudian memberikan perhatian kepadanya 
sehingga terlihat mana aib dan cacat diri, serta kekurangan-kekurangan 
yang harus diperbaiki.  
Dari rasa takut tersebut, terkadang ada rasa takut yang 
berkonotasi negatif, rasa takut yang demikian adalah dilahirkan dari 
sifat Jubn (kemarahan yang telah dingin membeku). Yaitu rasa takut 
karena menyangka, adanya bahaya atau perkara yang tidak diinginkan. 
Ia membayangkan terjadinya sesuatu yang belum pasti terjadi baik 
perkara besar maupun kecil (Hamka, Tasawuf Modern). 
Menurut Hamka, rasa takut seperti ini akan menghilangkan rasa 
kebahagiaan, sebab hidup yang bahagia adalah hidup yang mempunyai 
perasangka dan pengharapan yang baik, cita-cita yang kuat, angan-
angan yang teguh, dan jangan terlalu banyak memikirkan sesuatu yang 
belum tentu terjadi. Sebagai contoh, Hamka menyebutkan keberadaan 
seseorang yang enggan berniaga karena takut rugi, enggan menyewa 
toko besar takut tidak terbayar sewanya, enggan beristri takut tidak 
terbelanjai nafkahnya. Oleh karenanya dalam bukunya yang lain 
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Hamka menasehatkan :“Jangan takut menghadapi suatu kegagalan 
karena dengan kegagalan itu kita juga akan dapat memperoleh 
pengetahuan tentang segi-segi kelemahan, atau kekuatan diri kita yang 
akan ditakuti ialah gagal dua kali dalam satu hal yang serupa.”17 
c) Konsep Zuhud 
Hamka menegaskan kondisi zuhud pada seorang hamba itu 
muncul atas manifestasi dari keimanan. Sehingga pengertian zuhud 
yang benar menurutnya adalah; tidak perhatian kepada yang lain 
kecuali kepada Allah. Selain dari Allah tidak ada yang terkenang di 
dalam hati. Sebab itu orang yang zuhud bukanlah mereka yang tidak 
mempunyai apa-apa, akan tetapi memiliki apa saja namun tidak 
dimiliki oleh apa-apa. Dari sinilah, Hamka mengutip suatu ayat Al-
Qur‟an Surat Al-Kautsar Ayat 1-2, yang artinya: “Bermegah-megahan 
telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke dalam kubur.”18 
Dari ayat di atas, dapat kami simpulkan apa yang yang 
sebenarnya Hamka inginkan dari kandungannya, bahwa sebenarnya 
tujuan dari segala yang ada di dunia ini, baik itu kekayaan ataupun 
kehormatan, merupakan penghubung seseorang yang memilikinya 
dengan Allahnya. Sebab, bagaimanapun segala urusan kehidupan 
orang yang zuhud itu, akan kembali kepadaNya kelak di akhirat.
19
 
Kemudian Hamka menjelaskan tentang hakikat kekayaan. 
Bahwa, kekayaan yang sebenarnya adalah kekayaan yang 
mencukupkan terhadap pemiliknya, dan sudi diterima meski 




 Al-Qur‟an, 108:1-2 . 
19
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bermiliyun, sebab itu tidak lain merupakan nikmat Allah. Dan dia tidak 
akan mengecewakan pemiliknya jika jumlahnya berkurang, sebab, 




Dengan demikian, menurut Hamka bukanlah kepemilikan harta 
yang sedikit yang membuat seseorang menjadi merasa susah, serta 
bukannya banyaknya harta yang menjadikan seseorang merasa 
gembira. Adapun pokok yang sebenarnya adalah jiwa yang tenang dan 
damai. Harta inilah yang sekarang telah menyebabkan tertutupnya hati 
dari cahaya kebenaran. Dia telah menghambat langkah menuju 
gerbang kesucian, hingga orang tak ada lagi yang mencari haq (benar), 
mencari kebenaran, tetapi mencari harta. 
Oleh karenanya menurut Hamka, seorang pelaku zuhud (zahid) 
bukannya menolak harta benda dan kekayaan serta isi dunia yang 
dapat menjadikan ia memudahkan melakukan amal perbuatan. 
Disinlah keterangan Hamka tepat sekali bahwa; “Dari itulah tidak 
dinamakan seorang zahid lantaran tidak berharta. Siapa juapun 
sanggup menjadi orang zuhud, menjadi sufi, bukan dihalangi oleh 
kekayaan harta. Orang yang zahid, adalah orang yang tidak 
dipengaruhi harta, walaupun seluas isi dunia ini dia yang punya”.21 
Hamka menganalogikan kehidupan kita di dunia ibarat seorang 
pawang lebah. Pawang yang pintar dapat saja mengambil lebah yang 
banyak tetapi tidak perlu sampai tersengat lebahnya. 
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d) Konsep Tawakkal 
Hamka menjelaskan bagaimana cara bergantung (tawakkal) 
yang benar meurut apa yang diinginkan oleh Allah dan Rasul-Nya. 
Menurut pandangan Hamka, tawakkul merupakan satu sifat yang telah 
tersimpul dalam diri orang-orang yang telah memiliki sifat qana‟ah.22 
Hamka kemudian mengartikan tawakkul dengan arti penyerahan 
keputusan setiap sesuatu perkara atau urusan hidup manusia, berupa 
ikhtiar dan usahanya hanya kepada Allah pemilik sekalian alam.
23
 
Oleh sebab itulah, Hamka memberikan kejelasan tentang 
makna tawakkul, sebagaimana yang dicontohkan dalam kehidupan 
Rasulullah SAW. Ia menyebutkan kisah perjalanan Hijrahnya 
Rasulullah bersama Abu Bakar atas perintah Allah ke negeri Madinah. 
Di dalam perjalanannya Rasulullah berusaha sekuat tenaga dan dengan 
daya serta cara untuk lepas dari kejaran orang-orang kafir hingga ke 
bukit Tsur. Hal ini menunjukkan bahwa manusia setinggi derajatnya 
seperti Rasulullah saja masih membutuhkan ikhtiar dan usaha. Lantas 
bagaimana dengan sikap umatnya.
24
 Dengan ini jelaslah bahwa prinsip 
tawakkul yang dibangun Hamka melalui bukunya Tasawuf Modern ini, 
bukanlah tawakkul yang fatalistik (qadariyah). Hamka tidak 
mengenyampingkan peran ikhtiar atau usaha yang sejenisnya. Akan 
tetapi ia juga menekankan bahwa ikhtiar juga bukan segala-galanya. 
Tanpa seizin Allah, tidak ada ikhtiar yang sanggup mencapai 
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kesuksesan. Artinya, Hamka membangun pengertian tawakkul melalui 
prinsip ketauhidan yang sempurna.  
b. Wujud hubungan Allah dengan Manusia 
 Tuhan merupakan pemilik dzat yang maha agung dan mulia, pemilik dzat 
yang maha cantik dan indah. Hal tersebut sama dengan salah satu sifat yang 
dimiliki oleh manusia yaitu menyukai dengan keindahan serta kecantikan dengan 
demikian ketika manusia mempunyai hasrat untuk mencintai Tuhan adalah 
bentuk manusiawi, dikarenakan Tuhan merupakan pemilik dari segala 
keindahan.
25
 Dan pada pembahsan kali ini Hamka tidak begitu menjelaskan 
bagaimana konsep wujud Tuhan. Sedangkan Nasaruddin Umar banyak 
membahas dan membicarakan konsep Teosofi Ibnu Arabi, adalah sebagai berikut: 
1) Nasaruddin Umar 
 Konsep ini juga menjadi salah satu pangkal perbedaan mendasar antara 




Secara kebahasaan, tanzih berarti jauh dan tasybih berarti 
menyerupai. Tanzih berasal dari kata nazzaha berarti menjauh, berjarak, 
dan membersihkan. Tanzih adalah istilah yang sering digunakan untuk 
menggambarkan bahwa Tuhan dan makhluk-Nya amat jauh dan tak 
terbandingkan (uncomparable). Tuhan tak dapat digambarkan dan 
dibandingkan dengan makhluk-Nya. Ia berbeda secara mutlak dengan 
makhluk-Nya dan tidak ada kata sifat yang mampu melukiskan-Nya. 
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Sedangkan tasybih berasal dari kata syabbaha yang berarti 
menyerupakan, yakni menyerupakan sesuatu dengan sesuatu yang lain. 
Tasybih adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan bahwa 
Tuhan mempunyai kemiripan dengan alam sebagai makhluk-Nya karena 
alam adalah lokus penampakan (madzhar) diri-Nya. Dengan kata lain, 
alam (secara harfiah berarti tanda) adalah ayat untuk mengungkap identitas 
Tuhan. 
Para teolog lebih sering menekankan aspek tanzih Tuhan. Bahkan, 
di antaranya mengatakan barangsiapa yang menyerupakan Tuhan dengan 
sesuatu maka ia musyrik. Bagi teolog, Tuhan harus berbeda dengan 
makhluk-Nya karena Ia adalah Tuhan. Makhluk tidak boleh dan memang 
tidak akan pernah mungkin menyerupai Tuhannya.
27
 
Mereka mendasarkan pandangannya pada ayat dan hadits di 
samping logika. Mereka sering mengutip, "Tidak ada sesuatu pun yang 
serupa dengan Dia." (QS As-Syura: 11)
28
. "Tuhan menjadi tumpuan 
kosmos dan seluruh makhluk, Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam." (QS Ali „Imran: 97).29 
Sejak semula juga tidak pernah dibayangkan teolog bahwa Tuhan 
serupa dengan makhluk-Nya. Bagimana Tuhan bisa disebut Tuhan kalau 
tidak lebih Maha Istimewa dibandingkan makhluk-Nya. Pokoknya, Tuhan 
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harus berbeda dengan makhluk-Nya dan tidak mempunyai hubungan apa 
pun dengan sifat makhluk-Nya yang bersifat baru. 
Para teolog lebih menekankan aspek trensendensi Tuhan. Ia seolah-
olah jauh dari keterjangkauan manusia dan seluruh makhluk-Nya. Ia tak 
pernah erbayangkan zat dan substansi-Nya. 
30
Pikiran dan memori manusia 
sama sekali tidak mampu menampung Tuhan dalam dirinya. Mungkin 
bukan Tuhan tidak mau memeperkenalkan diri-Nya kepada manusia, tetapi 
seperti yang terungkap dalam syair jalaludin Rumi, apakah arti gelas 
untuk menampung air samudra. 
Dalam menafsirkan Al-Qur‟an, para teolog menyapu bersih adanya 
pemahaman keserupaan Allah dengan makhluk. Kata tangan Tuhan (QS 
al-Fathb [48]: 10) dipahami sebagai kekuasaan Tuhan, mata Tuhan (QS 
ath-Thur [52]: 48) dipahami pengawasan Tuhan, dan wajah Tuhan (QS al-
Baqarah [2]: 272) diphami sebagai Ridha Allah. 
Dengan demikian, antara Tuhan dan makhluk-Nya tak bisa 
dipisahkan. Para sufi mendasarkan pandangnaya tentang konsep tasyhbih  
kepada Al-Qur‟an dan hadis. Nama-nama dan sifat-sifat Tuhan 
sebagaimana tercantum di dalam al-Asma‟ al-Husna menjadi entry point 
atau titik masuk untuk menganal Tuhan.
31
 
Seperti manusia yang juga dapat mendengar dan melihat, walaupun 
sudah barang tentu berbeda dnegan kapasitas dan cara Tuhan mendengar 
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dan melihat. Ada sejumlah ayat yang sering dijadikan dalil para suf 
didalam mendukung pandangan Tasbih-nya, antara lain: 
“Dialah yang menciptakan langita dan bumi dalam enam masa. 
Kemudian Dia bersemayam di atas „Arsy. Dia mengetahui apa yang 
masuk kedalam bumi dan apa yang keluar daripadanya dan apa yang 
turun dari langit dan apa yang naik kepadanya. Dan Dia bersama kamu 
dimana saja kamu berada. Dan Allah maha meliha apa yang kamu 
kerjakan.” (QS al-Hadid [57]: 4)32. 
Dalam sebuah hadis disebutkan. Takhallaqu bi akhlaq Allah 
(berakhlaklah sebagaimana akhlak Allah subhanahu wa ta‟ala.  Ini 
menujukkan adanya keserupaan Allah dan makhluk dari segi sifat. Jika 
Allah Maha Kreatif ( Al-Khaliq), Maha Pemaaf (al-„Afuw) dan Maha 
Sabar (Ash-Shabur), implementasinya manusia juga memaksimalkan diri 
meniru sifat Tuhan, yaitu menjadi makhluk yang kreatif, pemaaf dan 
penyabar. 
c) Huwa> la> Huwa> 
Ibn Arabi datang dengan menawarkan konsep penggabungan 
kualitas Tanzih wa Tasbih, yang dihimpun dalam suatu pernyatan “Huwa> 
la> Huwa>”, yang artinya Dia yang Bukan Dia. Ungkapan pendek dan 
sederhana ini mampu mewadahi sebuah ilmu besar dan sekaligus 
menjembatani ketegangan konseptual antara teolog dan para sufi. 
Cara Ibnu Arabi memadukan kedua konsep ini adalah dengan 
menghubungkan konsep Tasybih dihubungkan dengan sifat Tuhan. Dilihat 
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dari segi dzat-Nya. Ia masuk kategori puncak rahasia (sirr al-asrar/ sacred 
of the sacred). 
Tuhan tak dapat dibandingkan dengan apapun dan siapapun. Kalu 
dilihat dari segi nama-nama dan sifat-Nya, Tuhan memiliki serupaan 
dengan makhluk-Nya. Alam secara kebahasan mempunyai kesamaan 
dengan ayat yang artinya „tanda‟ menginformasikan keberadaan Tuhan. 
Implikasi sosial keagamaan dari konsep penggabungan tasybih dan 
tanzih ialah keutuhan pribadi muslim yang berkeseimbangan antara aspek 
keagungan dan aspek keindahan. Satu sisi, Tuhan transenden, jauh, Maha 
Kuasa, dan Maha Penghukum, tetapi disisi lain Dia juga imanen, dekat, 
Maha Lembut, dan Maha Penyayang. Penyatuan konsep tanzih dan 
tasyhbih bisa memberikan optimisme kepada para pendosa bahwa sebesar 
apapun dosa hamba, pengampunan Tuhan jauh lebih Besar.  
Dengan demikian, maksud Huwa> la> Huwa> ialah keutuhan antara 
Tanzih dan Tasybih di dalam keyakinan dan perilaku. Ahli Tanzih kiranya 
tidak begitu gampang menyalahkan Tasybih, demikian pula sebaliknya. 
Ahli syariat, ahli tarekat sama-sama memliki kemuliaan, namun yang lebih 
baik ialah mengintegrasikan keduanya.
33
 
d) Insan kamil 
Insan kamil atau manusia paripurna dibahas secara khusus oleh 
para sufi. Sebagai pengertian insan kamil ini tidak sesederhana seperti 
yang dipahami para ulama, yakni manusia teladan dengan menunjuk pada 
figure nabi Muhammad. Namun bagi pata sufi insan kamil adalah 
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penampakan diri Tuhan yang paaling sempurna, meliputi nama dan sifat-
Nya. Allah memilih manusia dengan makhluk yang memiliki keunggulan 
atau ciptaan yang paling sempurna.  Dan keparipurnaan manusia 
diungkapkan pula dalam ayat dan hadist. Dalam Al-Qur‟an disebutkan, 
manusia diciptakan paling sempurna (QS at-Tin [95]: 4).  
Bahwa manusialah satu-satunya akhluk yang mampu 
mengejawentahkan nama dan sifat Allah baik dalam bentuk keagungan 
maupun keindahan Allah. Malaikat tidak mungkin mengejawantahkan 
sifat Allah Yang Maha pengampun, Maha Pemaaf dan Maha Penerima 
Taubat Karen Malaikat tak pernah berdosa. Dan Tuhan tidak bias disebut 
Maha pengampun, Maha pemaaf, dan Maha penerima Taubat tanpa ada 
makhluknya yang berdosa.
34
 Dengan demikian sesungguhnya makhluk 
Allah lainya yang hanya mampu mengejawentahkan sebagian nama dan 
sifat Allah, darisinilah sesungguhnya manusia disebut insan Kamil. 
e) Nur Muhammad 
Dalam ilmu tasawuf, Nur Muhammad mempunyai pembahasan 
mendalam atau yang biasa disebut Hakikat Muhammad. Sebutan yang 
lainya adalah insan kamil. Secara umum istikah itu berarti makhluk Allah 
yang palinhg tinggi, mulia, paling pertama dan utama. Seluruh makhluk 
berasal dan melalui dirinya, itulah mengapa nur Muhammad disebut al-haq 
al-makhluq. Karena seluruh makhluk memancarkan dirinya. 
Nur Muhammad sesungguhnya bukanlah persona manusia yang 
lebih dikenal sebagai nabi dan rasul terakhir. Namun tak bias dipisahkan 
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dengan Nabi Muhammad sebagai person, karena Nur Muhammad yang 
penuh pesona. Manusia sesungguhnya adalah representasi insan kamil. 
Oleh karena itu dalam kitab fushush al-hikam karya ibnu Arabi, membahas 
tentang hakikat Nur Muhammad secara mendalam. Dan yang menarik 
dalam pembahasa tersebut bahwa umat manusia mempunyai unsur-unsur 
kemuhammadan (Muhammadiyah) seperti halnya dalamdiri manusia 
terdapat unsur-unsur keadamaan (adamiyah).
35
 Terlepas apakah nanti 
setuju atau tidak setuju keseluruhanya, itu wilayah otonomi intelektualitas 
kita masing-masing. Allahu a‟lam. 
c. Mursyid  
kaum sufi memengatakan, “orang yang menjalani kehidupan tasawuf harus 
dibimbing oleh seorang musryid. Dan kaum bathiniyah meyakini bahwa imam 
mereka terjaga dari dosa bsear dan kecil. Mustahil imam melakukan dosa. Kaum 
sufi meyakini bahwa wali itu terjaga, meski masih mengakui terkadang memiliki 
kesalahan.
36
 Dalam hal ini Hamka tidak membahas dan kurang menyetujui 
adanya mursyid. Karena menurut Hamka tidak perlu orang lain untuk belajar 
tasawuf itu bukan melalui perantara melainkan langusung padai Nabi 
Muhammad. 
Pernyataan tersebut berbeda dengan Nasaruddin Umar, yang dimana memang 
membahas tentang kedudukan Mursyid. Karena Nasaruddin Umar juga sangat 
menyetujui dan menjalankan praktik-praktik tasawuf khususnya tarekat. Berikut 
adalah penjelasan tentang mursyid menurut Nasaruddin Umar. 
1) Kedudukan Mursyid 
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Tidak sedikit pandangan kritis terhadap mursyid. Bahkan, ada yang 
menuduh mursyid sudah cenderung seperti santo dalam agama Katolik 
yang memiliki kedudukan sakral dan difigurkan sebagai representasi 
Tuhan dalam menghadapi hambanya. Murysid terlalu aktif dan dominan, 
tidak boleh di bantah dan salik harus menerima tanpa pamrih. Apalagi 
tidak sedikit orang mengaku mursyid, tapi sesungguhnya motifnya aalah 
hal bersifat duniawi. 
Mursyid atrekat yang demikianlah yang sering mencoreng 
keluhuran tasawuf dan tarekat. Namun pandangan kritis belebihan dalam 
menilai mursyid perlu dikritisi. Karena pada umumnya mursyid yang 
sejati tidak pernah mau disebut sebagai mursyid, bahkan tidak sadar kalau 
dirinya dianggap mursyid. Karena mursyid pada umumnya memiliki 
tujuan suci yaitu ingin menyelamatkan para salik dalam menapaki jalan-
jalan yng tidak umum.
37
 
d. Doktrin filsafat 
Untuk pembahasan ini Hamka tidak membicarakannya. Berbeda dengan 
Nasaruddin Umar. Tuhan merupakan asal dari segala yang ada, dan hal ini 
menjadikan timbulnya doktrin estetikal yang mana manusia meyakini bahwa ada 
jalan untuk bertemu dengan Tuhan ada juga yang mengatakan bahwa manusia 
dengan Tuhan ada jalur komunikasi timbal balik.
38
  Sebagai berikut: 
1) Al-A’ya>n Thabittah 
Alam gaib oleh para sufi bukan sesuatu yang amat asing. Alam 
gaib bagi mereka ialah alam yang berada dibalik hijab. Manakala hijab 
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sudah dibuka (mukasya>fah), hilanglah kegaiban itu. Kalaupun masih ada, 
yang terwujud hanyalah entitas teap (al-a’ya>n ast-thabitah) dengan entitas 
yang tidak berubah al‟ayn ats-thabitah sudah termasuk dalam level 
pembahsan yang tinggi dan tidak banya ditemukan di dalam buku tasawuf 
popules. Konsep terperincinya hanya bisa ditemukan dalam karya-karya 
Ibnu Arabi. Selain pembahasanya yang amat rumit boleh jadi juga tidak 
menarik karena sepintas tidak memberikan manfaat secara instan kepada 
pencari Tuhan di level pragmatis.
39
 
2) Maqam Ahadiyyah dan Wahidiyyah 
Dalam Ta‟ayyun yang pertama (ahadiyyah) nama-nam dan sifat 
masih belum teridentifikasi dengan jelas dan semuanya masih tenggelam 
dalam keesan diri-Nya. Oleh karena itu maqam ahadiyah disebut dengan 
ahadiyyah al-ahad. Sedangkan maqam wahidiyyah sudah ada unsur 
distingsi dan identifikasi nama-nama dan sifat-sifat. Nama-nama dan 
sifat-sifat Tuhan berada dalam maqam Wahidiyyah karena merupakan 
hakikat yang menyingkapkan diri-Nya. Dalam ilmu tasawuf disebut 
mazhair al-asma‟.40 
Seperti yang telah dijelaskan di atas maka dapat kita simpulkan tentang 
penjelasan diatas. Berikut adalah ringkasan komparasi pemikiran tasawuf modern 





                                                          
39
 Nasarudin Umar, Tasawuf Modern (Jakarta: Republika, 2014),69-70 
40
 Ibid., 76-78 


































No. Keterangan Hamka Nasaruddin Umar 
1.  Sanad  Berlandasan pada tauhid serta 
syariat islam 
Konsep tauhid yang berpedoman 
pada syariat islam 
2.  Tazkiyatun Nafs Setuju, karena untuk memalui jaluk 
tasawuf utamanya ialah 
membersihkan jiwa. 
Sangat setuju. Sebagai langkah awal 
untuk melakukan praktik tasawuf 
3.  Makrifat  Sebagai puncak kebahagiaan pelaku 
tasawuf. 
Berpedoman dari Rasullah dengan 
mengedepankan kedekatan diri 
kepada Allah 
4.  Uzlah Bertasawuf tidaklah melemahkan 
gerak manusia dari masyarakat. 
Tasawuf mengajarkan kesalihan 
individual dan sosial. 
5.  Maqomat - Konsep ikhlas 
- Konsep khauf 
- Konsep zuhud 
- Konsep tawakkal 
Tidak membicarakan secara khusus. 
6.  Wujud, hubungan Allah 
dengan manusia 
Tidak berbicara konsep wujud Banyak membahas konsep teosofi 
Ibnu Arabi 
- Insan kamil 
- Nur Muhammad 
- Tasybih Tanzih 
- Huwa la huwa 
7.  Mursyid Tidak membicarakan tentang 
mursyid 
- Tugas dan Fungsi 
Mursyid 
- Kriteria Mursyid 
- Kedudukan Mursyid 
8.  Doktrin Filsafat Tidak membicarakan Doktrin 
filsafat 
- Al-A‟yan Tsabittah 
- Maqam Ahadiyyah 
dan Wahidiyyah 
Setelah ini dapat disimpulkan bahwa sebetulnya dalam buku tasawuf 
modern karya Hamka dan Nasaruddin Umar ini sebetulnya tidak membicarakan 
tentang bagaimana definisi tasawuf modern itu sendiri. Sedangka istilah tasawuf 

































modern itu didapat dari editor masing-masing yang mengumpulkan karya tulisan 
harian yang dimuat pada majalah-majalah maupun aritikel-artikel yang disusun 
dan dijadikan sebuah buku yang berjudul. Tasawuf Modern. Untuk itulah agar 
dapat memahami maksud dari isi buku tasawuf modern ini maka akan dikaji 
menggunakan pendekatan Mazhab Tasawuf, yang lebih difokuskan pada Neo-
sufisme sebagai alat analisis. Yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya. Dan 
kesimpulanya dalam peneletian ini bahwa Hamka ini dapat di kategorikan pada 
Neo-sufisme sedangkan Nasaruddin Umar lebih ke Tasawuf Falsafi. Yang artinya 
modern yang dimaksud oleh Nasaruddin Umar hanya retorika. Atau bisa 
dikatakan bahwa Tasawuf Falsafi nya Nasaruddin Umar ini berdasarkan kacamata 
Sunni. Yang dimana dalam pandangan tasawuf falsafi ini lebih menekankan 
syariat islam. 
B. Relevansi  
Selain mendeskripsikan tentang persamaan dan perbedaan pemikiran tasawuf 
modern Hamka dan Nasaruddin Umar. Tentunya akan jauh lebih baik jika penulis 
juga akan mendeslripsikan tentang bagaimana benang merah atau Relevansi yang 
terdapat pada pemikiran kedua tokoh tersebut. Yang hidup di masa yang berbeda 
namun memiliki satu karya yang sama berjudul “Tasawuf Modern”. Pada 
kesempatan kali ini penulis bukan lagi membicarakan tentang bagaimana 
persamaan dan perbedaan antara keduanya lagi, akan tetapi lebih ke bagaimana 
dan apa yang melatarbelakangi Beliau berdua sehingga menciptakan atau 
membuat karya tersebut, yang dapat kita lihat dari problematika pada masa itu.  
Yang pertama yang akan dibahas pastilah Haji Abdul Karim Amrullah yang 
biasa dikenal dengan Hamka, karna beliau adalah sesorang tokoh Muhammadiyah 
yang lebih dulu hadir dan ada pada masanya. Dan memang Hamka adalah seorang 

































penulis yang sangat produktif. Dalam tahun 1936 saamapi tahun 1943. Dan pada 
Tahun 1939 Hamka menerbitkan Buku Tasawuf Modern.
41
  Pada saat itu yang 
mendorong Hamka menuliskan ini adalah lahirnya kembali ideologi jahiliyah 
yang akan berdampak buruk bagi aleniasi manusia dari nilai-nilai kemanusiaan 
dan berada dalam titik terendah. 
Dan melihat gejala realitas masyarakat tersebut, pemikiran tasawuf modern 
Hamka sangat penting dan bahkan layak untuk dijadikan rujukan untuk dunia saat 
ini, karena untuk saat masyarakat sangat dipengaruhi oleh tradisi barat yang 
matrealistik, yang artinya masyarakat muslim hanya berfikir dsn bertindak pada 
aspek duniawi darpada ukhrawi, dan berada pada sisi lain ada pula sebagian 
masyarakat yang terlalu terlena oleh tradisi mistik sufistik. Dan mereka meyakini 
bahwa dengan meninggalkan kehidupan duniawi maka mereka akan menemukan 
kebahgiaan batin. Yang akhirnya seolah-olah kehidupan ini kurang seimbang. 
Untuk itulah Tasawuf ini sebagai solusi alterntatif dalam penyelesaian masalah 
yang dihadapi masyarkat modern. 
Dalam buku nya ini Hamka banyak menerangkan tentang Bahagia.dan 
menggunakan jalan Tasawuf, dengan bahasa yang mudah dipahami sehingga buku 
ini masih terus mengalami beberapa kali cetak ulang. Kaerna minat pembaca 
terhadap karya-karya hamka ini masih sangat tinggi hingga saat ini.
42
 Khususnya 
buku tasawuf modern ini Hamka menjelaskan konsep-konsep tasawuf yang 
sedikit berbeda dari tasawuf sebelumnya. Hamka sedikit merubah paham ataupun 
prakitk tasawuf yang dianggap melenceng. Dan inti dari Tasawuf Modern Hamka 
ini adalah Bahagia, yang lebih mengedepankan aspek religius. Jadi bagaimana 
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kita bisa tetap berusaha untuk dekat dengan Allah menggunakan Tasawuf akan 
tetapi tetap dapat bersosial, sehingga seimbang antara Tuhan dan Manusianya. 
Dari sinilah titik sentuh antara Hamka dan Nasaruddin Umar, yakni sama-
sama menerapkan Tasawuf Modern. Yang dimana pada buku Nasaruddin Umar 
ini menerapkan tentang bagaimana jalanmengenal dan mendekatkan diri kepada 
Allah. Sehingga tercapai lah Bahagia secara batin dan sosialnya. Menurutnya pada 
masa kini Tasawuf terpinggirkan, namun kini menjadi pilihan tren masyarakat 
modern. Sebagai sebuah jalan. Dan memang Tasawuf ini rawan penyimpangan, 
dimana maksud hati ingin membangun kedekatan dengan Allah malah yang 
terjadi justru akrab dengan musuh-Nya Allah yang akhirnya yang didapat iala 
kesesatan
43
. Untuk itu Nasaruddin Umar ingin menjelaskan lebih dalam 
bagaimana jalan mengenal Allah dan mendekatkan diri kepada Allah. Karena 
tidak ada yang salah dengan jalanya. Namun periksalah dirikita, sudah benarkah 
jalan yang kita jalani. Sehingga buku ini dapat menjadi panduan dan tuntuna 
dalam memilih dan menjalani tasawuf.  
Karna seperti yang telah dijelaskan oleh Hamka yang menolak praktik tasawuf  
karna menganggap beberapa praktik yang menyimpang dari syariat Islam. Namun 
dalam Nasaruddin Umar beliau menjelaskan bahwa yang salah bukanlah praktik 
tasawufnya melainkan dari diri penganut tasawuf tersebut.  
Kemudian dapat kita lihat dari segi konteks praktik keagamaan di indonesia 
Perbedaan dari segi lainya juga dapat kita lihat dari prinsip agama atau aliranya, 
jika Nasaruddin Umar ini termasuk penganut Nahdlotul Ulama dan tidak sedikit 
pula menjabat dan menyumbangsi di dalamnya Nasaruddin pernah menjabat 
berbagai posisi penting, antara lain Wakil Rektor UIN Jakarta, Dirjen Bimas Islam 
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Kementerian Agama, dan Wakil Menteri Agama. Dia saat ini juga menjabat 
sebagai Mustasyar Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU). Selain mengajar di 
Fakultas Ushuluddin dan beberapa perguruan tinggi lain, Nasaruddin merupakan 
penulis produktif. Ia rajin menulis artikel media masa, artikel jurnal, dan buku-
buku. Di antaranya, berjudul Tasawuf, Gender dan Deradikalisasi Tafsir Agama, 
Ketika Fiqih Membela Perempuan, dan Tasawuf Modern.  
Nasaruddin sangat menekankan pentingnya persatuan umat. Sebagai 
Mustasyar PBNU, beliau menegaskan bahwa NU lebih menekankan aspek titik 
temu, bukan aspek perbedaan. “PBNU merupakan “tempat berteduh” kelompok 
minoritas karena bagi NU hampir tidak pernah dijumpai kosakata “orang lain”. 
NU dapat membuktikan universalitas Islam dapat diterapkan tanpa harus 
menyingkirkan budaya lokal. NU memiliki wawasan multikultural, dalam arti 
kebijakan sosialnya bukan melindungi tradisi atau budaya setempat, melainkan 
mengakui manifestasi tradisi dan budaya setempat yang memiliki hak hidup di 
republik tercinta ini,” demikian tulis  Nasaruddin Umar.44. Namun sedikit berbeda 
dengan Hamka, yang seorang Muhammadiyah Bahkan Hamka ini tergolong 
dalam Tokoh Pendiri Muhammadiyah. Yang memang dari keluarga beliau yakni 
ayah beliau yang biasa di panggil haji Rosul ialah salah satu tokoh termashyur di 
Muhammadiyah.  
Menurut Hamka, berdirinya Muhammadiyah atas prakarsa Haji Rasul menjadi 
bahan hasutan orang-orang komunis. Oleh sebab itu, Muhammadiyah hanya 
berkembang di kampung, yaitu ke Sungaibatang Tanjungsani, tepi danau 
Maninjau, kampung halaman Haji Rasul; ke Batipuh dan Pitalah atas prakarasa 
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Sutan Mangkuto yang mendirikan Muhammadiyah cabang Padang Panjang di 
rumah Haji Rasul. Begitu pula dengan Tabligh Muhammadiyah, pesertanya hanya 
berasal dari Sungaibatang Tanjungsani, itupun menurut Hamka disusupi oleh 
beberapa orang komunis. 
Untuk menangani masalah tersebut, pada pengujung 1925 pengurus besar 
Muhammadiyah di Yogyakarta mengutus Sutan Mansur pergi ke Minangkabau. 
Dia menggunakan pendekatan yang lunak terhadap masyarakat. Dia menghargai 
para pemangku adat, penghulu, dan ninik-mamak; serta merangkul anak muda, 
bahkan berhasil menarik mereka dari paham komunis. “Lantaran caranya 
„membuat kawan‟ (kalimat ungkapan Sutan Mansur sendiri) yang seperti itu maka 
timbullah disekelilingnya murid-murid yang setia dan pemimpin-pemimpin yang 
berkepribadian.”45 
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Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan penulis dengan menggunakan 
Mazhab Tasawuf sebagai alat analisis, sehingga pada bab terakhir ini penulis akan 
memberikan jawaban berdasarkan rusmusan masalah yang sudah dipaparkan pada 
bab sebelum-sebelumnya, maka dari itu penulis dapat menyimpulkan bahwa : 
Pertama pemikiran tasawuf Hamka dan Nasaruddin Umar ini menjelaskan 
bagaimana cara bahagia dengan menempuh jalan Menuju Allah, lebih mengenal 
dan mendekatkan diri kepada sang pencipta, dengan menggunanakan jalur 
Tasawuf. Sebagai Ajaran yang mengajarkan kesalihan individual dan social. 
Maksudnya ialah bagaimana menerapkan sifat-sifat terpuji bukan hanya untuk 
dirinya dan Tuhan-Nya melainkan dirinya dan lingkungan sekitarnya pula. Karena 
mungkin konsep tasawuf terdahulu yang menerapkan bahwa tasawuf ini 
menentang duniawi sehingga tak mau bersosialisasi. Dengan demikian adanya 
konsep tasawuf ini dapat menjembatani agar tetap mendekatkan diri kepada Allah 
dan tetap bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. 
Kedua Inti dari penelitian ini adalah perbandingan antar kedua pemikiran nya. 
Bahwa tasawuf modern Hamka dan Nasarudin Umar ini memang berbeda. Karena 
pada kesimpulanya bahwa modern menrut Hamka ini adalah lebih bersifat Neo-
Sufisme sedangkan modern menut Nasaruddin Umar ini hanyalah retorika semata. 
Dan lebih mengarahkan kepada kategori Tasawuf Falsafi. Sedangkan persaman 
dari keduanaya ialah memiliki pemikiran dan konsep yang cenderung sama secara 
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global. Namun pada titik tertentu memilik perbedaan pendapat. Misalnya konsep 
yang ada pada Hamka ini cenderung menolak praktik-praktik Tasawuf yang 
berlebihan, karena dianggap menyimpang dari syariat islam. Sedangkan konsep 
Tasawuf Nasaruddin Umar ini lebih menerangkan praktik tasawuf. Namun dalam 
garis bawah tetap berada pada koridor Syariat Islam. Karena menurut Nasaruddin 
Umar jikapun ada penyimpangan tentang praktik tasawuf, itu bukan salah pada 
Jalanya atau Tasawufnya melainkan kesalahan diri dari yang menjalani jalan 
tersebut.  
B. Saran 
Untuk kelanjutan penelitian ini di masa yang akan datang, agar bermanfaat 
terhadap dunia keilmuwan dan kajian Filsafat Islam khususnya di UIN Sunan 
Ampel Surabaya, maka ada beberapa hal yang penulis dapat sarnkan, yaitu: 
1. Untuk penelitian yang akan datang bisa lebih memfokuskan kepada tipologi 
pemikiran Nasaruddin Umar. Sehingga dapat memunculkan gagasan 
pemikiran baru. 
2. Dengan selesainya penelitian dalam bentuk skripsi yang telah disusun ini, 
bukan berarti kajian tentang penelitian ini berakhir sampai disni saja. Perlu 
ada penelitian lebih lanjut untuk mendiskusikan Nasaruddin Umar ataupun 
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